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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya penggunaan 
media dalam  proses  pembelajaran dan juga para guru serta siswa di 
MI Matholiul Falah Juwana belum mengenal pop-up book sebagai 
media pembelajaran. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh penggunaan media pembelajaran IPA dengan pop-
up book kelas V terhadap Penguasaan konsep pada materi siklus air di 
MI Matholiul Falah Juwana dan respon peserta didik terhadap media 
pop-up book. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode Quasi Eksperimen dengan bentuk non-equivalen control 
gruop design. Sampel pada penelitian ini adalah Kelas V Sift 1 yang 
terdiri dari 18 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas V Sift 2 yang 
terdiri dari 18 siswa sebagai kelas kontrol.  
Berdasarkan perhitungan analisis pengaruh 2 variabel yang 
dihitung menggunakan rumus korelasi biserial diperoleh hasil rbis 
(0,711171) > rtabel (0,32) untuk taraf signifikan 5% maka H0 ditolak 
dan Ha diterima, memiliki pengaruh sebesar 50,41%. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media pop-up 
book kelas V pada materi siklus air  di MI Matholiul Falah terhadap 
Penguasaan konsep siswa sebesar 50,41% dan sisanya dipengaruhi 
oleh variabel lain. Respon peserta didik terhadap media pop-up book 
sebesar 88,26% dengan kategori sangat baik. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran merupakan proses  dasar dari pendidikan, 
dari sanalah lingkup terkecil secara formal yang menentukan 
dunia pendidikan berjalan baik atau tidak. Pembelajaran 
adalah interaksi dan proses untuk mengungkapkan ilmu 
pengetahuan oleh pendidik dan peserta didik.
1
 Proses 
pembelajaran ditandai dengan adanya interaksi edukatif yang 
terjadi, yaitu interaksi yang sadar akan tujuan.
2
 Kegiatan 
pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman 
belajar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui 
interaksi antar peserta didik dengan guru, lingkungan dan 
sumber belajar lainnya dalam rangka pencapaian kompetensi 
dasar. 
Tujuan pembelajaran yang harus tercapai dipengaruhi 
oleh berbagai macam komponen-komponen penting yang 
harus dipersiapkan dengan matang, salah satu komponen 
tersebut adalah media pembelajaran. Media pembelajaran 
adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang 
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 Martias, dkk., "Membangun Budaya Belajar Mahasiswa Melalui 
Pengembangan Teknologi Informasi", E-Jurnal Mitra Pendidikan, ( Vol. 3, 
No.7, tahun 2019), hlm. 7. 
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dapat memberikan rangsangan untuk belajar.
3
 Media 
pembelajaran merupakan segala sesuatu yang digunakan 
untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian, dan kemauan belajar sehingga dapat 
mendorong terjadinya proses belajar mengajar yang disengaja, 
bertujuan, dan terkendali. Media pembelajaran ini menjadi 
salah satu komponen terpenting dalam kegiatan belajar 
mengajar yang meunjang keberhasilan dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Penggunaan media pembelajaran dapat mengatasi 
keterbatasan ruang, waktu dan tenaga, selain itu media 
pembelajaran dapat menimbulkan gairah belajar. Penggunan 
media pembelajaran diperlukan untuk mampu mengatasi 
masalah-masalah dalam proses belajar.  Salah satu alternatif 
media yang dapat digunakan oleh guru untuk memudahkan 
peserta didik dalam proses pembelajaran yaitu dengan 
menggunakan media pop-up book. Menurut Dzuanda pop-up 
book adalah sebuah buku yang memiliki bagian yang dapat 
bergerak atau memiliki unsur 2 dimensi dan 3 dimensi serta 
memberikan visualisasi cerita yang menarik, mulai dari 
tampilan gambar yang dapat bergerak ke tika halamannya 
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 Pemilihan media pop-up book ini selain sesuai 
dengan potensi visual anak juga dipandang praktis karena 
mudah dimainkan, dan praktis.  Selain itu media pop-up book 
juga merupakan media yang menarik serta membuat proses 
pembelajaran lebih fokus sehingga dapat mempengaruhi  hasil 
pembelajaran.  
Pendidikan di Indonesia pada jenjang MI/SD 
menggunakan kurikulum 2013. Hal yang membedakan antara 
Kurikulum 2013 dengan kurikulum sebelumnya adalah 
penekanan pada ranah pembelajaran. Kurikulum 2013 
menekankan proses pendidikan yang holistik sehingga 
menyentuh pada cakupan yang lebih luas yaitu ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotor. Kurikulum 2013 
mengklasifikasikannya dalam empat kompetensi inti yaitu  
kompetensi sikap sosial, sikap spiritual, pengetahuan, dan 
keterampilan.
5
 Dengan demikian, maka potensi siswa selain 
dari domain kognitif juga dapat terpantau dan dikembangkan.  
Proses pembelajaran kurikulum 2013 menggunakan 
pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik adalah metode 
pembelajaran yang menekankan pemberian tema khusus 
                                                             
4
 Muhammad Sholeh, "Pengembangan Media Pop-Up Book 
Berbasis Budaya Lokal Sub Tema Keberagaman Budaya Bangsaku Siswa 
Kelas IV Sekolah Dasar", Jurnal Gentala Pendidikan Dasar ( Vol. 4, No. 1, 
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pilihan untuk mengajarkan beberapa konsep 
kurikuler.
6
Dengan kata lain Pembelajaran tematik yaitu suatu 
kegiatan pembelajaran yang memadukan beberapa mata 
pelajaran, misalnya mata pelajaran IPA, Matematika, IPS, 
SBdP dan lainnya, oleh karena itu  dalam langkah-langkah 
kegiatan pembelajarannya bukan lagi dibeda-bedakan 
melainkan menjadi satu kesatuan dan keterpaduan. Jadi dalam 
pembelajaran tematik dibutuhkan seorang guru yang sangat 
kreatif dan inovatif dalam pengelolaan kelas selama kegiatan 
belajar mengajar. 
Kelas V MI/SD semester 2 terdapat 9 tema, pada tema 8 
didalamnya memuat tema Lingkungan Sahabat Kita, Tema 8 
terdapat 4 subtema dan di masing-masing sub tema terdapat 6 
pembelajaran. Disetiap sub tema tersusun dari beberapa mata 
pelajaran diantaranya yaitu : PPKN, Bahasa Indonesia, IPS, 
SBDP, dan IPA.
7
 Adapun kompetensi dasar Ilmu Pengetahuan 
Alam yaitu 3.8 Menganalisis siklus air dan dampaknya pada 
peristiwa di bumi serta kelangsungan makhluk hidup dan 4.8 
Membuat karya tentang skema siklus air berdasarkan 
informasi dari berbagai sumber. Pada materi siklus air 
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didalamnya terdapat beberapa pembahasan diantaranya yaitu 
tahapan-tahapan dan proses-proses terjadinya daur air. 
Mengingat daya serap menghafal dan memahami materi antar 
siswa berbeda maka dibutuhkan media pendukung untuk 
memudahkan proses pembelajaran agar dapat berpengaruh 
pada Penguasaan konsep. 
Proses belajar mengajar IPA di MI Matholiul Falah 
Juwana kelas V belum mengajak siswa berperan aktif dalam 
pembelajaran. Peserta didik mengalami titik jenuh saat 
pembelajaran IPA, Guru hanya menyampaikan materi melalui 
bantuan media buku cetak, tanpa adanya bantuan media 
pembelajaran yang menarik. Sehingga peserta didik kesusahan 
untuk mengingat materi yang telah disampaikan. Wali Kelas 
V dalam melakukan proses pembelajaran IPA beliau jarang 
menggunakan media hasil dari kreativitas, beliau lebih 
condong menggunakan media yang ada di buku cetak dan 
papan tulis sebagai perantara untuk menyampaikan materi. 
Peserta didik bosan dalam mengikuti pembelajaran dengan 
media yang kurang variatif, penyampaikan materi dan 
memberikan latihan soal pembelajaran. Pembelajaran seperti 
ini mengakibatkan guru kurang mengetahui tingkat 
Penguasaan siswa. Media pembelajaran dibutuhkan dalam 
proses pembelajaran
8
 Guru pada Kurikulum 2013 lebih 
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dituntut agar mampu membuat suasana belajar mengajar 
dikelas lebih menyenangkan dan bermakna dalam kegiatan 
proses belajar mengajar dan tujuan dapat tercapai. 
Hasil prariset yang dilakukan oleh peneliti di MI 
Matholiul Falah Desa Langgen Harjo, Kecamatan Juwana, 
Kabupaten Pati pada tanggal 5 oktober 2020 dari 5 responden, 
didapatkan 3 dari 5 (60%) siswa menyatakan bahwa masih 
kesulitan dalam memahami pembelajaran IPA. Hal tersebut 
menyebabkan Penguasaan konsep yang diperoleh rendah 
karena bergantung pada cara penyampaian materi dan media 
yang digunakan. Oleh karena itu diperlukan suatu media 
pembelajaran yang diharapkan mampu mempengaruhi 
Penguasaan konsep peserta didik. 
Berdasarkan uraian permasalahan tersebut melatar 
belakangi penulis untuk melakukan penelitian dengan judul 
―Pengaruh Media Pembelajaran IPA dengan Pop-Up Book 
Terhadap Penguasaan Konsep Siswa Materi Siklus Air Kelas 
V MI Matholiul Falah Juwana‖  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka 
peneliti mengambil rumusan masalah yaitu:  
1. Apakah media Pop-Up Book memiliki pengaruh terhadap 
Penguasaan konsep siswa dalam pemelajaran IPA Materi 




2. Seberapa besar pengaruh media Pop-Up Book terhadap 
Penguasaan konsep siswa dalam pemelajaran IPA Materi 
Siklus Air kelas V MI Matholiul Falah Juwana? 
3. Berapa Besar Respon Peserta didik terhdap penggunaan 
media Pop-Up Book? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian pada rumusan masalah di atas, maka 
tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh media Pop-Up Book 
terhadap Penguasaan konsep siswa dalam pemelajaran 
IPA Materi Siklus Air kelas V MI Matholiul Falah 
2. Untuk mengetahui pengaruh media Pop-Up Book 
terhadap Penguasaan konsep siswa dalam pemelajaran 
IPA Materi Siklus Air kelas V MI Matholiul Falah 
Juwana 
3. Untuk mengetahui Besar Respon Peserta didik terhdap 
penggunaan media Pop-Up Book 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
secara teoritis maupun secara praktis. 
1. Manfaat Teorotis 
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu 
pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan yang 
berkaitan dengan pengaruh metode pembelajaran Pop-Up 
Book terhadap Penguasaan konsep siswa pada mata 
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pelajaran IPA Materi Siklus Air kelas V MI Mathaliul 
Falah Juwana Tahun ajaran 2020/2021 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis hasil penelitian ini dapat memberikan 
konstribusi bagi sekolah, bagi siswa, bagi guru, serta 
pembaca pada umumnya. 
a. Bagi siswa 
1) Mampu meningkatkan Penguasaan siswa terhadap 
konsep-konsep materi yang diajarkan. 
2) Mampu menumbuhkan semangat belajar siswa 
pada materi siklus air 
3) Mampu mendorong siswa untuk mempelajari IPA  
pada materi siklus air 
4) Mampu memberikan dampak positif terhadap 
Penguasaan konsep siswa terhadap materi siklus 
air  
b. Bagi guru 
Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi guru agar 
lebih kreatif dan inovatif dalam mengembangkan 
media pembelajaran interaktif dan mudah digunakan 
oleh siswa. 
c. Bagi sekolah 
1) Menambah referensi media pembelajaran di 
sekolah dalam rangka perbaikan mutu 




2) Meningkatkan kualitas Penguasaan konsep 
siswa yang lebih bermakna dalam 
pembelajaran IPA. 
d. Bagi peneliti 
Peneliti mendapat pengalaman langsung dalam 
pembuatan media pembelajaran interaktif yang 



























MEDIA POP-UP BOOK  DAN PENGUASAAN KONSEP IPA 
MATERI SIKLUS AIR 
A. Deskripsi Teori 
1. Media Pop-up book 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan salah satu 
komponen terpenting dalam proses pembelajaran. 
Media pembelajaran adalah wadah dari pesan,  materi 
yang ingin disampaikan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.
1
 Dengan kata lain media pembelajaran 
merupakan segala sesuatu yang digunakan untuk 
menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian, dan kemauan belajar, sehingga 
dapat mendorong terjadinya proses belajar mengajar 
yang disengaja, bertujuan, dan terkendali. Jadi media 
pembelajaran merupakan komponen terpenting dalam 
kegiatan belajar mengajar yang menunjang 
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Media pembelajaran juga dijelaskan dalam al-
Qur‘an sesuai dengan Q.S An-Nahl ayat 89 : 
َنا ِبَك  ْن اَنْ ُفِسِهْم َوِجئ ْ َعُث ِفْ ُكلِّ اُمٍَّة َشِهْيًدا َعَلْيِهْم مِّ َويَ ْوَم نَ ب ْ
ءِِۗ َونَ زَّْلَنا ُؤََلۤ َياًًن لُِّكلِّ َشْيٍء وَُّهًدى   َشِهْيًدا َعٰلى هٰٰٓ َعَلْيَك اْلِكٰتَب تِب ْ
  وََّرْْحًَة وَُّبْشٰرى لِْلُمْسِلِمْيَ 
―Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Kami bangkitkan 
pada setiap umat seorang saksi atas mereka dari 
mereka sendiri, dan Kami datangkan engkau 
(Muhammad) menjadi saksi atas mereka. Dan Kami 
turunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu untuk 
menjelaskan segala sesuatu, sebagai petunjuk, serta 




(Dan) ingatlah (akan hari ketika Kami 
bangkitkan pada tiap-tiap umat seorang saksi 
atas mereka dari mereka sendiri) yakni nabi 
mereka sendiri (dan Kami datangkan kamu) hai 
Muhammad (menjadi saksi atas mereka) bagi 
kaummu. (Dan Kami turunkan kepadamu 
Alkitab) yakni Al-Qur'an (untuk menjelaskan) 
untuk menerangkan (segala sesuatu) yang 
diperlukan oleh umat manusia menyangkut 
masalah syariat (dan petunjuk) supaya jangan 
tersesat (serta rahmat dan kabar gembira) 
memperoleh surga (bagi orang-orang yang 
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3
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah menurunkan 
Al-Qur‘an kepada Nabi Muhammad untuk 
menjelaskan segala sesuatu. Allah mengajarkan 
kepada manusia untuk menggunakan alat atau benda 
sebagai media dalam menejelaskan segala sesuatu. 
Pemanfaatan media dapat digunakan guru untuk 
membantu menyampaikan dan memperjelas pesan 
seperti memperjelas pembelajaran yang masih bersifat 
abstrak, sehingga dengan adanya media diharapkan 
peserta didik mampu untuk memahami informasi dan 
mampu mengingat proses pembelajaran dalam jangka 
panjang. Oleh karena itu penggunaan media menjadi 
sangat penting untuk membantu peserta didik 
mengembangkan ide dan gagasan mereka agar mampu 
berpikir kreatif dan inovatif sehingga dapat 
mempengaruhi Penguasaan konsep 
b. Pengertian Media Pop-up book 
Media pop-up book merupakan salah satu 
media cetak yang dapat digunakan sebagai penyampai 
informasi. Menurut Kurniawati pop-up book adalah 
sebuah buku yang memiliki bagian yang dapat 
bergerak atau memiliki unsur 3 dimensi yang dapat 
                                                                                                                                   




bergerak ketika halamannya dibuka.
4
 Menurut 
Wikipedia, istilah pop-up book sering digunakan 
untuk setiap buku tiga dimensi atau buku bergerak.
5
 
Media pop-up book selain sesuai dengan potensi 
visual anak juga dipandang praktis karena mudah 
dimainkan, menarik dan praktis. 
Menciptakan suasana pembelajaran yang 
menarik merupakan salah satu hal yang penting untuk 
pengelolaan kelas dalam menjalankan proses 
pembelajaran. Menurut Dzuanda pop-up book adalah 
sebuah buku yang memiliki bagian dapat bergerak 
atau memiliki unsur 2 dimensi dan 3 dimensi serta 
memberikan visualisasi cerita yang menarik, mulai 
dari tampilan gambar yang dapat bergerak ketika 
halamannya dibuka.
6
  media pop-up book berisi 
gambar-gambar yang memuat materi yang dapat 
membuat peserta didik bisa mengamati lebih detail 
objek pada media tersebut dalam setiap pembelajaran.  
Jadi dapat disimpulkan bahwasannya media pop-up 
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book merupakan media yang menarik serta membuat 
proses pembelajaran lebih fokus sehingga dapat 
mempengaruhi hasil  belajar. 
c. Pengertian Media Pembelajaran IPA dengan Pop-
Up Book 
Banyak faktor yang mempengaruhi ketidak 
tercapaian dalam proses pembelajaran IPA. Hal 
tersebut dikarenakan dalam proses belajar mengajar 
guru hanya terfokus pada buku teks yang digunakan 
sebagai sumber belajar dan belum menggunakan 
media pembelajaran yang variatif. Media 
pembelajaran merupakan sarana atau alat bantu 
pendidikan yang dapat digunakan sebagai perantara 
dalam proses pembelajaran untuk mempertinggi 
efektifitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan 
pembelajaran.
7
 Pop-up book adalah salah satu jenis 
media yang cocok digunakan dalam pembelajaran 
IPA. Pop-up book merupakan sebuah buku yang 
memiliki bagian yang dapat bergerak atau memiliki 
unsur tiga dimensi berisikan materi dalam bentuk 
gambar dan teks karena terdapat bagian yang jika 
dibuka dapat bergerak, berubahatau memberi kesan 
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 Media pembelajaran IPA dengan Pop-up 
book merupakan alat bantu dalam proses 
pembelajaran berupa buku yang memiliki unsur 3 
dimensi dilengkapi dengan gambar yang menarik  
beserta keterangan yang berkaitan dengan 
pembelajaran IPA sehingga kegiatan belajar mengajar 
menjadi lebih evektif dan dapat mempengaruhi 
Penguasaan konsep. 
2. Penguasaan konsep 
a. Pengertian Penguasaan konsep 
Penguasaan konsep adalah kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah mereka menerima pengalaman 
belajar dalam proses pembelajaran. Menurut Bloom 
segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah 
termasuk dalam ranah kognitif. Salah satu yang 
termasuk ke dalam ranah kognitif yaitu Penguasaan
9
. 
Penguasaan konsep adalah kemampuan menangkap 
pengertian-pengertian seperti mampu mengungkapkan 
suatu materi yang disajikan kedalam bentuk yang 
lebih dipahami, mampu memberikan interpretasi, dan 
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 Penguasaan konsep 
yang dimiliki oleh siswa dapat digunakan untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan yang ada kaitan 
dengan konsep yang dimiliki. Dalam Penguasaan 
konsep siswa tidak hanya sebatas mengenal tetapi 
siswa harus dapat menghubungkan satu konsep 
dengan konsep lain.  
Penguasaan konsep adalah akibat yang terjadi 
dan dapat dijadikan indikator tentang nilai dari 
penggunaan suatu pengajaran tertentu. Penguasaan 
konsep didefinisikan sebagai kemampuan dalam 
menyerap arti materi atau bahan yang dipelajari 
sehingga dapat disajikan dalam bentuk yang dapat 
dimengerti dan mampu memberikan interpretasi serta 
mampu mengklarifikasikannya kedalam hubungan 
konsep dan makna dari konsep tersebut
11
. Penguasaan 
konsep dimaksud sebagai tingkatan dimana peserta 
didik tidak sekedar mengetahui, melainkan benar-
benar memahami konsep-konsep setelah mengikuti 
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proses pembelajaran, ditunjukkan dengan 
kemampuannya dalam menjawab soal. Penguasaan 
konsep merupakan perubahan perilaku peserta didik 
diperoleh setelah menyelesaikan proses 
pembelajarannya melalui interaksi dengan berbagai 
sumber dan lingkungan belajar yang terdapat pada 
perilaku individu yang meliputi ranah kognitif 
Pencapaian peserta didikdalam memahami suatu 
konsep menjadi salah satu indikator keberhasilan 
dalam proses pembelajaran. Menurut Winkel 
penguasaan konsep sebagai suatu pemahaman dengan 
menggunakan konsep, kaidah dan prinsip. Penguasaan 
konsep menjadi salah satu aspek dalam mengukur 
hasil suatu pembelajaran.
12
 Dalam penelitian ini 
penguasaan konsep yang dimaksud adalah 
kemampuan kognitif. Kategori-kategori dalam 
dimensi penguasaan konsep tersebut meliputi, C1 
(mengingat), C2 (memahami), C3 (mengaplikasi), C4 
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b. Indikator Penguasaan konsep 
Penguasaan konsep dapat dikatan berhasil apabila 
telah mencapai indikator yang telah ditentukan. 
Indikator yang digunakan dalam mengukur 
Penguasaan konsep siswa, secara umum 
menggunakan ketercapaian hasil belajar ranah 
kognitif sesuai dengan Taksonomi Bloom ranah 
kognitif yang direvisi oleh Krathwohl meliputi
13
: 
1. Mengingat (remember) yang berarti mengambil 
pengetahuan tertentu yang sudah tertanam dalam 
ingatan (long termmemory);  
2. Memahami (understand) adalah mengkonstruksi 
makna dari materi atau pesan pembelajaran 
meliputi ucapan, tulisan, dan komunikasi grafik 
atau gambar; 
3. Mengaplikasikan (apply) yaitu melibatkan 
penggunaan prosedur-prosedur tertentu untuk 
memecahkan suatu permasalahan;  
4. Menganalisis (analyze) berarti membagi materi-
materi menjadi bagian-bagian penyusunnya dan 
menentukan bagaimana bagian-bagian tersebut 
berhubungan satu dengan lainnya dan terhadap 
keseluruhan struktur atau tujuan; 
5. Menilai (evaluate) merupakan suatu proses untuk 
membuat keputusan yang didasarkan pada 
kriteria-kriteria dan standar-standar; dan  
6. Mencipta (create) merupakan memadukan 
elemen-elemen secara bersama menjadi sesuatu 
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yang baru, koheren atau membuat suatu produk 
yang orisinil (baru). 
Penguasaan konsep diperoleh siswa dari hasil belajar 
yang dialami selama proses pembelajaran. Siswa 
dikatakan telah memahami konsep jika siswa memiliki 
kemampuan untuk menjelaskan materi dengan bahasanya 
sendiri tanpa terpaku pada buku. Konsep - konsep dasar 
harus dipahami dengan benar sebelum memahami konsep 
yang lebih kompleks. 
c. Teknik Penilaian Penguasaan konsep 
Penilaian Penguasaan konsep ialah sebagai 
proses pemberian nilai terhadap hasil‐Penguasaan 
konsep yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu. 
Teknik Penilaian Penguasaan konsep terdiri dari tes 
dan nontes.  
a. Teknik tes adalah teknik evaluasi 
pembelajaran yang menggunakan instrumen 
tes sebagai alat ukur dalam evaluasi. Teknis 
tes dibagi menjadi tiga yaitu tes tertulis, tes 
lisan dan tes perbuatan.
14
 Instrumen dalam 
teknik tes yaitu serangkaian pertanyaan atau 
latihan serta alat lain yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan 
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intelegensi, kemampuan atau Penguasaan 
konsep yang dimiliki oleh individu atau 
kelompok. 
b. Teknik nontes adalah cara mengumpulkan 
kemajuan pembelajaran dengan cara selain 
tes. Bentuk‐bentuk teknik nontes ialah 
observasi, penilaian diri, penilaian 
antarteman, jurnal, angket, dan skala.
15
 
Instrumen atau alat penilaian diperlukan 
untuk menilai kegiatan dengan menggunakan 
teknik yang sesuai. Sedangkan instrumen 
penilaian nontes merupakan alat yang 
perlukan dalam penilaian dengan cara nontes. 
Instrumen tersebut digunakan untuk menilai 
Penguasaan konsep yang meliputi beberapa 
aspek seperti sikap, nilai dan psikomotorik. 
Contoh instrumen penilaian nontes meliputi 
checklist observasi, lembar pengamatan, 
lembar penilaian diri/teman, skala sikap serta 
anekdot. Penguasaan konsep yang berkaitan 
dengan aspek afektif dapat dinilai dengan cara 
nontes 
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Teknik Penilaian Penguasaan konsep meliputi 
teknik tes dan nontes, kedua teknik tersebut 
memiliki bentuk serta instrumen penelitian yang 
berbeda. Teknik tes terdiri dari tes tertulis, tes 
lisan dan tes perbuatan, sedangkan teknik nontes 
terdiri dari observasi, penilaian diri, penilaian 
antarteman, jurnal, angket, dan skala. Teknik 
penilaian yang digunakan untuk mengukur 
Penguasaan konsep dalam penelitian ini yaitu 
teknik tes berupa soal pilihan ganda dan teknik 
non tes berupa angket. 
3. Pembelajaran IPA Materi Siklus Air 
a. Hakikat Pembelajaran IPA 
Ilmu pengetahuan alam yang sering disingkat 
IPA adalah salah satu ilmu yang mempelajari 
peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam. Ilmu 
pengetahuan alam merupakan terjemah dari  bahasa 
inggris yaitu natural science adalah  istilah  yang  
digunakan  yang merujuk  pada  rumpun  ilmu  di  
mana obyeknya  adalah  benda-benda  alam dengan  
hukum-hukum  yang  pasti  dan umum, berlaku kapan 
pun di mana pun.16 IPA membahas tentang gejala-
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gejala alam yang disusun secara sistematis yang 
didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan 
yang dilakukan oleh manusia. IPA memiliki 
kedudukan sebagai proses, produk dan sikap ilmiah 
yang mempunyai karakteristik tersendiri. Adapun 
menurut Udin S terdapat 4 karakteristik yang 
membedakannya dengan bidang ilmu lain yaitu:  
a. obyektif, artinya pengetahuan ilmiah 
sesuai dengan obyeknya  
b. metodik, artinya pengetahuan ilmiah 
diperoleh dengan menggunakan metode 
tertentu yang teratur dan terkontrol;  
c. sistematik, artinya pengetahuan itu 
tersusun dalam suatu sistem, tidak berdiri 
sendiri, saling menjelaskan sebagai satu 
kesatuan yang utuh; dan  
d. universal atau berlaku umum, artinya 
dengan menggunakan eksperimen yang 
sama semua orang akan memperoleh 
pengetahuan yang sama atau konsisten.
17
 
Hakikat IPA adalah ilmu pengetahuan yang 
mempelajari gejala – gejala melalui serangkaian 
proses yang dikenal dengan proses ilmiah yang 
dibangun atas dasar sikap lmiah dan hasilnya terwujud 
sebagai produk ilmiah yang tersusun atas tiga 
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komponen penting berupa konsep, prinsip, dan teori 
yang berlaku secara universal.
18
 Jadi pada dasarnya 
belajar IPA bukan sekedar menghafalkan konsep 
melainkan diarahkan untuk inkuiri atau berbuat sesuai 
pengalaman langsung yang pernah siswa alami. Hal 
tersebut dapat membantu siswa untuk memperoleh 
Penguasaan yang lebih mendalam tentang alam sekitar 
b. Tujuan Pembelajaran IPA 
Pembelajaran IPA yang tersusun atas tiga 
komponen yang berupa konsep, prinsip dan teori 
memiliki tujuan tertentu yaitu: 
1) Memberikan pengetahuan kepada siswa 
tentang dunia tempat hidup dan bagaimana 
bersikap 
2) Menanamkan sikap hidup ilmiah 
3) Memberikan ketrampilan pengamatan 
4) Mendidik siswa untuk menangani, 
mengetahui cara kerja, serta menghargai para 
ilmuan penemunya. 
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Pembelajaran sains merupakan pembelajaran pada 
prinsip-prinsip, proses yang dapat menumbuhan sikap 
ilmiah siswa terhadap konsep-konsep IPA. Dengan 
kegiatan berupa pengamatan, diskusi, serta penelitian 
siswa mendapat pengalaman secara langsung.
20
 
c. Siklus Air 
Siklus air merupakan sirkulasi (perputaran) 
air secara terus-menerus dari bumi ke atmsofer, lalu 
kembali ke bumi. Siklus air terjadi melalui proses 
penguapan, pengendapan, dan pengembunan. Berikut 
proses siklus air yaitu: 
a. Evaporasi 
Air di laut, sungai, dan danau menguap karena 
pengaruh panas dari sinar matahari. Tumbuhan 
juga mengeluarkan uap air ke udara. Proses 
penguapan ini disebut evaporasi. 
b. Presipitasi 
Uap air naik dan berkumpul di udara. Lama 
kelamaan udara tidak dapat lagi menampung uap 
air (jenuh). Proses ini disebut presipitasi 
(pengendapan) 
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Jika suhunya turun, uap air akan brubah menjadi 
titik-titk air. Titik air ini membentuk awan. Proses 
ini disebut kondensasi (pengembunan) 
Titik-titik air di awan kemudian akan turun menjadi 
hujan. Air hujan akan turun di darat maupun di laut. 
Air hujan itu akan jatuh ke tanah atau perairan. Air 
hujan yang jatuh di tanah akan meresap menjadi air 
tanah (infiltrasi). Selanjutnya, air tanah akan keluar 
melalui sumur. Air tanah juga akan mengalir ke danau 
atau sungai. Air hujan juga ada yang jatuh ke 
perairan, misalnya sungai atau danau. Kondisi ini 
akan menambah jumlah air di tempat tersebut. Air di 
sungai akan mengalir ke laut. Di lain pihak sebagian 
air di sungai dapat menguap kembali. Air sungai yang 
menguap membentuk awan bersama dengan uap dari 
air laut dan tumbuhan. Proses perjalanan air di daratan 
itu terjadi dalam daur air. Dari sini dapat disimpulkan 
bahwa jumlah air di Bumi secara keseluruhan 
cenderung tetap. Hanya wujud dan tempatnya yang 
berubah. Pernyataan tersebut sesuai dengan surat Az-
Zukhruf ayat 11: 
ِلَك  ًتۚا َكذَٰ ي ْ  بَِقَدٍر َفأَْنَشْرًَن ِبِهۦ بَ ْلَدًة مَّ





"Dan yang menurunkan air dari langit menurut ukuran 
(yang diperlukan) lalu dengan air itu Kami hidupkan 




Dan Yang menurunkan air dari langit menurut 
kadar yang diperlukan buat tanam-tanamanmu, 
pohon-pohon berbuahmu, dan untuk minummu 
dan minum ternakmu. Firman Allah Swt.: lalu 
Kami hidupkan dengan air itu negeri yang mati. 
Yakni bumi yang mati. Maka ketika hujan 
diturunkan padanya, menjadi suburlah tanahnya 
dan menumbuhkan berbagai macam 
tetumbuhan yang subur. Kemudian Allah Swt. 
melalui penghidupan tanah yang mati ini 
mengingatkan akan penghidupan jasad yang 
telah mati kelak di hari kiamat saat semuanya 
dikembalikan kepada-Nya. Untuk itu Allah 
Swt. berfirman: seperti itulah kamu akan 
dikeluarkan (dari dalam kubur).
22
 
Ayat tersebut menerangkan bahwa Allah menurunkan 
hujan dari langit sesuai dengan keperluan untuk 
menghidup-suburkan tanam-tanaman dan tumbuh-
tumbuhan. Dia menurunkan hujan tidak lebih dari 
yang diperlukan sehingga tidak melimpah ruah 
melampaui batas dan akhirnya menjadi bencana. 
Artinya perputaran air di bumi jumlahnya selalu tetap, 
tidak bertambah dan tidak berkurang. 
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B. Kajian Pustaka Relevan 
Kajian pustaka merupakan uraian singkat tentang hasil-
hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tentang 
masalah yang sejenis, sehingga diketahui secara jelas posisi 
dan kontribusi peneliti. Kajian pustaka ini berfungsi sebagai 
dasar outentik tentang keaslian penelitian. Ada beberapa karya 
yang cukup berkaitan diantaranya: 
1) Penelitian yang dilakukan Luli Anies, Solichah dan Neni 
Mariana dalam jurnal JPGSD UNESA Volume 06 Nomor 
09 Tahun 2018, dengan berjudul "Pengaruh Media Pop-up 
book Terhadap Hasil belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
Matematika Materi Bangun Datar Kels IV SDN 
Wonoplintahan II Kecamatan Prambon‖. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya pengaruh positif anatara media Pop-
up book terhadap Hasil Belajar Matematika Materi 
Bangun Datar Kelas IV SDN Wonoplintahan II 
Kecamatan Prambon. Hal ini ditunjukkan dengan hasil 
penelitian yang dianalisis menggunkan uju T-test 
bdiketahui nilai sig (2-tailed) yaitu sebesar 0,024 < 0,05  
yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak.
23
 Hal ini 
menjadi berbeda dibandingkan dengan penelitian 
sebelumnya. Objek penelitian sebelumnya adalah siswa 
kelas adalah siswa SD kelas IV, sedangkan pada 
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penelitian  ini adalah siswa MI kelas V. Adapun 
perbedaan yang lain adalah penelitian sebelumnya  
mengujikan media Pop-up book untuk muatan terpadu 
Matematika materi bangun datar sedangkan penelitian ini 
fokus ke muatan terpadu IPA materi siklus air. 
2) Penelitian yang dilakukan oleh Nur Indah, Sylvia dan Sri 
Hariani dalam jurnal JPGSD UNESA Volume 03 Nomor 
02 Tahun 2015 dengan judul ―Pengaruh Penggunaan 
Media Pop-up book  Terhadap Keterampilan Menulis 
Narasi Siswa Sekolah Dasar‖ jurnal ini menunjukkan 
bahwa dengan menggunakan media Pop-up book dapat 
berpengaruh secara signifikan terhadap menulis narasi 
siswa kelas III SDN Banjaran Driyorejo Gresik. Hal ini 
dapat dilihat dari  proses analisis data dengan uji t. 
Diketahui harga thitung = 9,565 dengan taraf signifikan 5% 
dan db = 25 – 1 = 24 diperoleh harga ttabel = 2,064. Dari 
hasil tersebut diketahui bahwa harga thitung lebih besar 
daripada harga ttabel(9,565> 2,064). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hasil uji beda (uji t) dengan 
menggunakan media Pop-up book berpengaruh terhadap 
keterampilan menulis narasi
24
. Hal ini menjadi berbeda 
dengan penelitian sebelumnya, peneliti melakukan 
penelitian tentang pengaruh penggunaan media Pop-up 
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book terhadap Penguasaan konsep siswa di MI Mathaliul 
Falah Juwana. Hal ini menjadi berbeda dibandingkan 
dengan penelitian sebelumnya. Objek penelitian 
sebelumnya adalah siswa kelas adalah siswa SD kelas III, 
sedangkan pada penelitian  yang akan diteliti adalah siswa 
MI kelas V. Adapun perbedaan yang lain adalah 
penelitian sebelumnya  mengujikan media Pop-up book 
terhadap ketrampilan menulis siswa, sedangkan pada 
penelitian ini peneliti menitik beratkan media Pop-up 
book terhadap Penguasaan konsep siswa. 
3) Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nur Jannah dan 
Masengut Sukidi dalam jurnal JPGSD, Volume 06 Nomor 
10 Tahun 2018 dengan Judul ―Pengaruh Penggunaan 
Media Pop Up Book terhadap Keterampilan Menulis 
Deskripsi Siswa Kelas IV SDN Babatan 1 Surabaya‖ hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dari perhitungan T-Test 
dengan menggunakan analisis SPSS 22. Hasil yang 
diperoleh dari perhitungan tersebut adalah nilai Sig.(2 
tailed) sebesar 0,000. Hasil sig. (2 tailed) sebesar 0,000 
yang berarti bahwa nilai ini lebih kecil dari 0,05 dimana 
dapat disimpulkan bahwa Ha diterima danHo ditolak. 
Hasil perhitungan N-gain ternormalisasi kelas kontrol 
menunjukkan angka 0,29 yang berarti dalam kategori 
rendah dan n-gain kelas eksperimen sebesar 0,71 yang 




terdapat pengaruh dengan adanya menggunakan media 
pop up book terhadap keterampilan menulis paragraf 
deskripsi
25
. Hal ini menjadi berbeda dengan penelitian 
sebelumnya, peneliti melakukan penelitian tentang 
pengaruh penggunaan media Pop-up book terhadap 
Penguasaan konsep siswa di MI Mathaliul Falah Juwana. 
Hal ini menjadi berbeda dibandingkan dengan penelitian 
sebelumnya. Objek penelitian sebelumnya adalah siswa 
kelas adalah siswa SD kelas IV, sedangkan pada 
penelitian  ini adalah siswa MI kelas V. Adapun 
perbedaan yang lain adalah penelitian sebelumnya  
mengujikan media Pop-up book terhadap ketrampilan 
menulis deskripsi siswa, sedangkan pada penelitian ini 
peneliti menitikberatkan media Pop-up book terhadap 
Penguasaan konsep siswa. 
4) Penelitian yang dilakukan oleh Shofiatun Nikmah, Harto 
Nuroso, Fine Reffiane dalam jurnal JP2, Volume 2 Nomor 
2 Tahun 2019 dengan Judul ―Pengaruh Model 
Pembelajaran Terpadu Tipe Shared Berbantu Media Pop-
Up Book Terhadap Hasil Belajar‖ hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dari perhitungan hasil  perhitungan  
uji  t  diperoleh  thitung  untuk  hasil  belajar  sebesar  2,135  
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dan  ttabe lsebesar  1,711karena  thitung (2,135)  >    ttabel 
(1,711) maka hal ini menunjukkan bahwa uji t hasil 
belajar signifikan dimana dapat disimpulkan bahwa Ha 
diterima danHo ditolak.. Hal ini menjadi berbeda dengan 
penelitian sebelumnya, peneliti melakukan penelitian 
tentang pengaruh penggunaan media Pop-up book 
terhadap Penguasaan konsep siswa di MI Mathaliul Falah 
Juwana. Hal ini menjadi berbeda dibandingkan dengan 
penelitian sebelumnya. Objek penelitian sebelumnya 
adalah siswa kelas adalah siswa SD kelas IV, sedangkan 
pada penelitian  ini adalah siswa MI kelas V. Adapun 
perbedaan yang lain adalah penelitian sebelumnya  
mengujikan media Pop-up book terhadap hasil belajar  
siswa, sedangkan pada penelitian ini peneliti menitik 




5) Penelitian yang dilakukan oleh Dirga Ayu Lestari dan 
Oman Farhurohman dalam jurnal Keilmuan dan 
Kependidikan Dasar Volume 12 Nomor 02 Tahun 2020 
dengan judul ―Pengaruh Media Pop-Up Book  Terhadap 
Motivasi Belajardan Kemampuan Berpikir Kritis Pada 
Siswa Kelas IV MIN 1 Serang‖ jurnal ini menunjukkan 
bahwa dengan menggunakan media Pop-up book dapat 
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berpengaruh Motivasi Belajar dan Kemampuan Berpikir 
Kritis Pada Siswa Kelas IV Min 1 Serang secara 
signifikan terhadap. Hal ini dapat dilihat dari perolehan 
menunjukkan   bahwasanya perolehan  rata-rata  kelas  
eksperimen  adalah  33,00  dan  perolehan  pada kelas  
kontrol  adalah  32,00.  Pengaruh  pengunaan media pop  
up  book terhadap   motivasi   belajar   terlihat   dari   hasil   
uji   hipotesis   dengan mengunakan uji regresi linier 
sederhana dengan signifikansi 0,002. Hal ini 
membuktikan   bahwasanya   hipotesisi   null   (Ho)   yang   
diajukan   dalam penelitian ditolakdan hipotesis 
alternatifnya (Ha) diterima. Sehingga dapat disimpulkan 
menggunakan media Pop-up book berpengaruh terhadap 
Motivasi Belajar dan Kemampuan Berpikir Kritis. Hal ini 
menjadi berbeda dengan penelitian sebelumnya, peneliti 
melakukan penelitian tentang pengaruh penggunaan 
media Pop-up book Penguasaan konsep siswa di MI 
Mathaliul Falah Juwana. Hal ini menjadi berbeda 
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. Objek 
penelitian sebelumnya adalah siswa kelas adalah siswa 
MIN kelas IV, sedangkan pada penelitian  yang akan 
diteliti adalah siswa MI kelas V. Adapun perbedaan yang 
lain adalah penelitian sebelumnya  mengujikan media 
Pop-up book terhadap Motivasi Belajar dan Kemampuan 
Berpikir Kritis, sedangkan pada penelitian ini peneliti 
34 
 





 Hipotesis penelitian merupakan langkah ketiga dalam 
penelitian setelah peneliti mengemukakan kajian teori dan 
kerangka berpikir.  Hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan 
masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. Proses ini merupakan jawaban 
yang diberikan baru didasarkan pada teori yang melalui 
pengumpulan data. Hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai 
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum 
jawaban yang emprik dengan data.  
Adapun hipotesis yang peneliti ajukan adalah ―penggunaan 
media Pop-up book berpengaruh terhadap Penguasaan konsep 
siswa mata pelajaran IPA materi siklus air kelas V MI 
Matholiul Falah Juwana.  
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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian kuantitaif dengan pendekatan eksperimen.  
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya 
akibat dari sesuatu yang dikenakan pada subjek yang diteliti 
melalui uji t terhdap perbedaan rata-rata kemudian dicari 
pengaruhnya dengan uji korelasi biserial.   Penelitian kuantatif 
merupakan suatu proses penelitian yang menghasilkan data 
berupa angka-angka, dan analisis menggunakan statistik.
1
 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quosi 
Experimental. Rancangan penelitian ini menggunakan desain 
Nonequivalent Control Group Design.
2
 
Desain Nonequivalent Control Group Design dalam 
desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol 
tidak dipilih secara random.
3
 Model penelitian ini, kelompok 
penelitian tidak dibuat sendiri oleh peneliti akan tetapi peneliti 
hanya meneruskan kelompok yang telah ada di sekolah tempat 
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penelitian. Anggota dalam setiap kelompok tidak diacak atau 
dirandom, namun tetap dibiarkan seperti biasa. 
Kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol 
pada desain penelitian ini, sama-sama diberi pretest kemudian 
diberi perlakuan (treatment). Setelah mendapatkan perlakuan, 
kemudian diakhiri dengan posttest yang diberikan kepada 
kedua kelompok untuk mengetahui hasil perlakuan yang telah 
dilakukan. Dalam penelitian ini pengaruh perlakuan 
(treatment) dianalisis dengan uji korelsasi biserial, apabila 
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok 
eksperimen dan kelom pok kontrol, maka perlakuan yang 






Gambar 3.1 (Pretest-Posttest, Non-equivalen Group Design) 
Keterangan: 
O1 :Kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan (pretest). 
O2 : Kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan (posttest). 
O3 : Kelas kontrol (pretest). 
O4 : Kelas kontrol (posttest). 
X1 : Perlakuan berupa penerapan pembelajaran menggunakan 
media Pop-Up Book (treatment). 
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X2: Perlakuan pembelajaran menggunakan tanpa 
menggunakan media pop-up book (treatment) 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MI Mathaliul Falah 
Juwana pada semester genap tahun ajaran 2020/2021. Waktu 
yang digunakan untuk proses penelitian yaitu 08 Februari 
sampai 08 Maret 2021. Waktu 1 bulan tersebut dilakukan 
adanya observasi kemudian penelitian di kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi   
Popoulasi adalah wilayah generelisasi yang trdiri 
atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yaang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudia ditarik kesimpulannya.
5
 Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 5 MI 
Matholiul Falah, yang terdiri dari 1 kelas yang terbagi 
menjadi 2 sift. Sift pertama terdiri dari 18 siswa, sift 
keduat terdiri dari 18 siswa. Populasi siswa kelas 5 MI 
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut.
6
 Pengambilan 
sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
simple Random Sampling.
7
 Pengambilan populasi 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang 
ada dalam populasi itu.
8
  Pengundian kelas yang terambil 
pertama, yaitu kelas 5 sift 1 ditetapkan sebagai kelas 
eksperimen yang pembelajarannya menggunakan media 
pembelajaran Pop-Up Book dan yang terambil kedua yaitu 
kelas 5 sift 2 ditetapkan sebagai kelas kontrol yang 
pembelajrannya tanpa menggunakan media pembelajaran. 
D. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau 
nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya.
9
 Peneliti menggunakan dua 
variabel dalam melakukan penelitian ini yaitu Variabel 
Independen (x) dan Variabel Dependen (y) 
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a. Variabel Independen (x) 
Variabel Independen (x) merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi penyebab variabel 
dependen. Variabel Independen (x) dalam penelitian ini 
adalah Media Pop-Up Book 
Indikator : terdapat unsur 3 dimensi ketika buku dibuaka, 
gambar yang menarik, serta terdapat keterangan yang 
mudah dipahami. 
b. Variabel Dependen (y) 
Variabel Dependen (y) merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya  variabel 
independen (x). Variabel Dependen (y) dalam penelitian 
ini adalah Penguasaan konsep siswa 
Indikator : Siswa aktif dalam pembelajaran serta memiliki 
daya ingat yang kuat sehingga tepat dalam menjawab soal 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan cara-cara atau 
teknik untuk memperoleh suatu data dalam penelitian. 
Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Metode Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu metode yang 
digunakan dalam pengumpulan data penelitian. Metode 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang 





. Metode wawancara dalam penelitian 
ini dilakukan kepada guru dan siwa kelas V MI Matholiul 
Falah  untuk mengetahui media yang  digunakan guru 
dalam pembelajaran, respon siswa ketika pembelajaran 
sedang berlangsung dalam pembelajaran IPA. 
2. Metode Tes 
Tes merupakan tolak ukur Penguasaan konsep. Tes 
adalah himpunan Pertanyaan yang harus dijawab, harus 
ditanggapi, atau tugas-tugas yang harus dilaksanakan oleh 
orang yang dites
11
. Tes adalah alat atau prosedur yang 
digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu 
dalam susana dengan cara dan aturan-aturan yang sudah 
ditentukan.  
Metode tes dalam penelitian ini dibagi menjadi dua 
yaitu pretest dan posttest. Pretest digunakan untuk 
mengetahui tingkat pengetahuan yang telah dimiliki oleh 
peserta didik yang berkaitan dengan materi yang akan 
dipelajari. Posttest dilakukan untuk mengetahui 
Penguasaan konsep peserta didik setelah diberikan 
perlakuan. Soal pretest diujikan sebelum pembelajaran 
dan soal posttest diujikan setelah pembelajaran. Tes 
diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 
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alat tes yang sama. Hasil data tersebut digunakan untuk 
menguji kebenaran hipotesis penelitian. 
3. Metode Kuesioner 
Metode kuesioner (angket) adalah suatu daftar 
yang berisikan rangkaian pertanyaan mengenai sesuatu 
masalah atau bidang yang akan diteliti.
12
 Metode 
kuesioner pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
tingkat kelayakan dan respon siswa terhadap penggunaan 
media. Angket penilaian kelayakan media dinilai oleh uji 
ahli materi dan uji ahli media. Aspek pada komponen 
angket respon siswa terhadap penggunaan media terdiri 
dari: perhatian, relevansi kebutuhan, kepuasaan, dan 
percaya diri. Instrumen penyusunan angket menggunakan 
skala likert.  
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif  
diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji 
hipotesis yang telah dirumuskan. Analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi, maupun 
tes
13
. Pada bagian ini peneliti akan menganalisis data yang 
telah terkumpul melalui tes. 
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1. Analisis Validitas Pop-Up Book  
Data hasil validasi tentang media pop-up book 
dianalisis secara deskriptif. Data penelitian ini diperoleh 
dengan menghitung jumlah skor setiap aspek penilaian 
media pop-up book oleh validator. Pedoman penilaian dan 
teknik penskoran selengkapnya terdapat pada lembar 
validasi dengan kriteria penilaian menggunakan skala 
likert. Skala ini disusun dalam bentuk suatu pernyataan 
dan diikuti 1-5 respon yang menunjukkan tingkatan.
14
 
Teknik penskoran pada penelitian ini memiliki 4 kriteria 
diantaranya adalah 4 (sangat baik), 3 (baik), 2 (kurang 
baik), 1 (tidak baik). 
2. Analisi Uji Instrumen 
Analisis instrumen alat evaluasi perlu diuji coba 
terlebih dahulu untuk mengetahui apakah alat evaluasi 
yang digunakan tersebut layak digunakan. Kelayakan 
instrumen alat evaluasi diuji menggunakanbeberapa 
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a. Uji Validitas 
Validitas pada masing-masing butir soal objektif 
(pilihan ganda) menggunakan rumus korelasi 
biserial
15
. Rumus uji validitas seperti persamaan: 
𝑟     







𝑟𝑝𝑏𝑖𝑠  =Koefisien kolerasi point biserial 
 𝑝 =Rerata skor dari subjek yang 
menjawabbenar item yang dicari kolerasi 
 𝑡 =Rerata skor total 
 𝑡 = Standar deviasi dari skor total 
𝑝 =Proporsi subjek yang menjawab benar item 
q = Proporsi siswa yang menjawab salah (q= 1 
– 𝑝) 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas instrumen objektif (pilihan ganda) 
dapat diuji menggunakan rumus Kuder-Ricchardson . 
Persamaan rumus Kuder-Ricchardson seperti 
persamaan: 
       
 
   




K = Banyaknya butir tes 
                                                             
15
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Tidakan Praktik 
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013), hlm. 173. 
44 
 
 𝐷  = Varian skor tes total 
𝑝𝑖 = Proporsi jawaban benar pada sebuah butir 
tes 
𝑞𝑖 = Proporsi jawaban salah pada sebuah butir 
tes 
Kategori koefisien reliabilitas terdapat pada tabel 3.1 : 
Tabel 3.1 Kategori Koefisien Reabilitas
16
 
No Range kategori Kategori 
1 0,80 <𝑟    1,00 Sangat Tinggi 
2 0,60 <𝑟    0,80 Tinggi 
3 0,40 <𝑟    0,60 Sedang 
4 0,20 <𝑟    0,40 Rendah 
5 -1,00 <𝑟    0,20 Sangat Rendah 
c. Taraf Kesukaran 
Tingkat kesukaran soal adalah angka yang 
menjadi indikator mudahsukarnya soal. Persamaan 
yang digunakan untuk menghitungtingkat kesukaran 








𝑃= Tingkat Kesukaran 
B= Banyaknya siswa yang menjawab soal benar 
JS = Jumlah seluruh peserta tes 
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Adapun tingkat kesukaran buttir soal terdapat pada 
tabel 3.2 : 







1 0,7 – 1,0 Mudah Ditolak/diterima 
2 0,3 – 0,7 Sedang Diterima 
3 0,0 – 0,3 Sukar Ditolak/diterima 
Soal yang dianggap baik yaitu soal-soal sedang 
maksudnya soal yang mempunyai indeks kesukaran 
0,3-0,7  
d. Daya Beda Soal 
Instrumen yang baik harus memiliki daya 
pembeda yang tinggi. Daya beda soal adalah 
kemampuan suatu soal untuk membedakan antara 
siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa yang 
berkemampuan rendah. Angka yang menunjukkan 
besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminasi
19
. 
Daya beda soal pilihan ganda dihitung menggunakan 
persamaan : 
D = PA – PB 
Keterangan: 
𝐷 = Daya Beda Soal 
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𝑃𝐴 =Proporsi kelompok atas yang menjawab benar 
𝑃𝐵 =Proporsi kelompok atas yang menjawab benar 
𝐽𝐴 = Banyaknya peserta kelompok atas 
𝐽𝐵=Banyaknya peserta kelompok bawah 
Adapun kriteria daya beda soal yang dapat digunakan 
terdapat pada tabel 3.3 seperti berikut: 
Tabel 3.3 Kriteria Tiap Butir Soal
20
 
No Range Daya Beda Kategori 
1 0,00 – 0,20 Jelek 
2 0,20 – 0,40 Cukup 
3 0,40 – 0,70 Baik 
4 0,70 – 1,00 Baik sekali 
3. Uji Pra Syarat Analisis  
a. Uji normalitas 
Uji normalitas data adalah bentuk pengujian 
tentang kenormalan distribusi data. Tujuan dari uji 
normalitas adalah untuk mengetahui apakah data yang 
terambil merupakan data berdistribusi normal atau 
bukan. Uji yang digunakan dalam normalitas adalah 
uji chi kuadrat. 
    =∑





fo : frekuensi dari yang diobservasi 
fh : frekuensi yang diharapkan 
k : banyak kelas
21
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b. Uji homogenitas 
Uji homogenitas adalah bentuk pengujian 
mengenai sama tidaknya variasi-variasi dua buah 
distribusi atau lebih. Fungsi dari uji homogenitas 
adalah untuk mengetahui apakah kedua kelompok 
populasi itu bersifat homogem atau heterogen. Uji 
homogenitas yang digunakan dalam penelitian yaitu 
dengan menggunakan statistik F yang menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
Fhitung = 
               
               
 
Kriteria pengujian = 
Jika Fhitung Ftabel = varian tidak homogen 
Jika Fhitung Ftabel = varian homogen 
Perhitungan hasil homogenitas dilakukan dengan cara 
membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel pada 
taraf signifikasi = 0,05 dan dk pembilang = na-1 dan 
penyebut dk nb-1. Apabila Fhitung Ftabel maka kedua 
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 Sugiyono, Statiska Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2015) 
hlm. 107. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian..., hlm. 199. 
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4. Analisis Uji Hipotesis 
a. Uji Perbedaan rata-rata 
Uji penelitian digunakan untuk menjawab 
hipotesis penelitian. Teknik analisa yang digunakan 
adalah teknik t-tes. Teknik ini digunakakan untuk 
menguji perbedaan dua rata-rata yang menyatakan ada 
perbedaan yang signifikan atau tidak antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Hipotesis Ho dan Ha 
adalah : 
 Ho : µ1 = µ2 
 Ha : µ1   µ2  
Keterangan : 
µ1 = rata-rata kelas eksperimen 
µ2 = rata-rata kelas kontrol
23
 
Setelah itu hipotesis yang dibuat diuji signifikasinya 
dengan analisis uji-t, dengan rumus t-test sebagai 
berikut:  
 𝑡  
 ̅   ̅ 
√
        
          
 










n1 : jumlah sampel kelas eksperimen 
n2 : jumlah sampel kelas control 
x 1 : rata-rata sampel kelas eksperimen 
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x 2 : rata-rata sampel kelas kontrol 
𝑠 
   : varians sampel kelas eksperimen 
𝑠 
   : variansampel kelas kontrol 
b. Analisis Uji Pengaruh Dua Variabel 
Analisis pengaruh dua variabel digunakan 
untuk membuktikan hipotesis antara dua variabel, dan 
akan mencari besarnya pengaruh penggunaan media 
pop-up book terhadap Penguasaan konsep siswa. 
Adapun teknik analisis yang digunakan adalah 
menggunakan koefisien korelasi biserial (rbis) dengan 
menggunakan rumus : 
 rbis = 
           
    
 
Keterangan : 
Ῡ1 = rata – rata variabel Y yang didapat karena 
kategori pertama 
Ῡ2 = rata – rata variabel Y yang didapat karena 
kategori kedua 
Sy = simpangan baku untuk semua nilai Y 
P = proporsi pengamatan yang ada di dalam 
kategori pertama 
Q = proporsi pengamatan yang ada dalam 
kategori kedua 
u   = tinggi ordinat dari kurva normal baku pada titik z 
yang memotong bagian luas
24
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Berikut adalah kategori tingkatan kekuatan pada 
korelasi biserial (rbis): 
 
Tabel 3.4 Kategori Tingkatan Kekuatan Korelasi 
Biserial
25 
No Korelasi biserial Kategori 
1 0,0 – 0,20 Sangat rendah 
2 0,21 – 0,40 Rendah / lemah 
3 0,41 – 0,60 Sedang 
4 0,61 – 0,80 Tinggi / kuat 
5 0,81 – 1,00 Sangat kuat 
Atas dasar kriteria tersebut, maka : 
r = 0,15 menunjukkan hubungan positif yang 
sangat lemah. 
r = -0,50 menunjukkan hubungan negatif yang   
sedang. 
r = 0,75 menunjukkan hubungan positif yang kuat. 
Setelah mengetahui koefisien korelasi biserial langkah 
selanjutnya adalah mencari koefisien determinasi. 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar variabel x dapat mempengaruhi 
variabel y. Rumus yang digunakan adalah: 
KD = rbis x 100 % 
Keterangan : 
KD = koefisien determinasi
100
 
rbis = koefisien korelasi biseri
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DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan 
diantaranya peneliti melakukan observasi, membuat media 
pop-up book,  dan membuat instrumen soal. Observasi 
tersebut dilakukan untuk mengetahui proses pembelajaran di 
MI Mtholiul Falah Juwana.  Media pop-up book yang 
digunakan untuk penelitian berisi pembelajaran IPA materi 
siklus air. 
Media pop-up book sebelum digunakan sebagai  media 
pembelajaran dilakukan uji validitas media dengan 
menggunakan angket penilaian kelayakan media dengan 4 
kategori 1 yaitu 1= tidak baik, 2= kurang baik, 3= baik, 
4=sangat baik. Media tersebut dinilai oleh Ibu Zulaikha M.Ag 
sebagai ahli media dan Ibu Zuanita Adriyani, M.Pd. 
Langkah selanjutnya yaitu melakukan uji coba 
instrumen di kelas VI MI Matholiul falah juwana. Instrumen 
tersebut berisi soal kognitif materi siklus air yang terdiri dari 
tes objektif pilihan ganda sebanyak 30 soal. Kisi-kisi 
instrumen disusun berdasarkan indikator materisiklus air. 
Kisi-kisi instrumen tersebut terdapat pada lampiran 5. 
Kemudian uji coba instrumen digunakan untuk mengetahui 
tingkat validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat 
kesukaran. Hasil analisis validasi soal terdapat pada tabel 4.3. 
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Adapun hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 8a dan 
8b. 
Penelitian ini dilaksanakan di MI Matholiul Falah 
Juwana. Pengambilan data dan penelitian dilaksanakan pada 
tanggal 8 Februari 2020 sampai 8 Maret 2020. Populasi 
peneliti adalah seluruh siswa kelas V dengan jumlah 
keseluruhan 36 siswa yang terdiri dari dua sift. Yaitu V Sift 1 
yang berjumlah 18 siswa dan V Sift 2 berjumlah 18 siswa. 
Sampel diambil secara random dengan cara undian dan 
didapatkan kelas V Sift 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas 
V sift 2 sebagai kelas kontrol di MI Matholiul Falah Juwana. 
Kelas eksperimen (V Sift 1) diberi perlakuan yaitu 
pembelajaran IPA materi siklus air brbantu media pop-up 
book. Sedangkan kontrol (V Sift 2) diberi perlakuan tanpa 
menggunakan media pop-up book. 
Setelah instrumen soal diuji cobakan ke kelas VI 
diperoleh 20 soal pilihan ganda yang valid dan reliabel.  Soal 
yang valid dan reliabel tersebut digunakan untuk pretest dan 
posttest. Pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan 
awal peserta didik tentang materi siklus air. Nilai pretest kelas 
V Sift 1 dan V Sift 2 dapat dilihat pada lampiran 12. 
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh 
bahwa rata-rata nilai kelas V Sift 1 yaitu  62,2 dan V Sift 2 
yaitu 66,4. Kemudian setelah dilakukan perlakuan pada kelas 




media pop-up book dan kelas V Sift 2 (kelas kontrol) berupa 
pembelajaran tanpa menggunakan media pop-up book, peserta 
didik diberikan soal posttest untuk mengetahui kemampuan 
yang dicapai oleh peserta didik setelah berakhirnya 
pembelajaran. Nilai posttest kelas kontrol dan eksperimen 
dapat dilihat pada lampiran 15. Berdasarkan perhitungan yang 
telah dilakukan, diperoleh bahwa rata-rata kelas eksperimen 
lebih tinggi daripada kelas kontrol yaitu untuk kelas 
eksperimen 83,1 sedangkan untuk kelas kontrol 71,1. 
B. Analisis Data 
1. Analisis Validasi Media Pop-Up Book 
Hasil rancangan Media Pop-Up Book yang sudah 
jadi agar dapat digunakan sebagai media untuk penelitian 
maka harus divalidasi terlebih dahulu. Tim ahli (validator 
yang dilibatkan adalah dua dosen yaitu satu dosen sebagai 
ahli materi dan dosen yang satunya lagi menajadi ahli 
media. Hasil validasi oleh tim ahli materi dapat dilihat 
pada tabel 4.1 
Tabel 4.1 Hasil Analisis Ahli Materi 




1 Materi pada media pop-up book 
sesuai kurikulum 2013 
3 
2 Materi pada media pop-up book 
sesuai dengan indikator 
pembelajaran / tujuan pembelajaran 
3 
3 Media pop-up book dapat 






4 Media pop-up book dapat digunakan 
sebagi sumber belajar 
4 
B Kebenaran Konsep  
1 Kelengkapan materi sesuai dengan 
tingkat perkembangan siswa 
4 
2 Materi yang disajikan sesuai dengan 
kebenaran keilmuan 
4 
3 Konsep pada media pop-up book 
dapat memberikan tambahan 
informasi kepada siswa 
4 
4 Kedalaman materi sesuai kemtangan 
berpikir siswa 
3 
C Bahasa  
1 Bahasa yang digunakan sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia 
4 
2 Bahasa yang digunakan komunikatif 3 
3 Bahasa yang digunakan tidak 
menimbulkan multitafsir 
4 





Adapun kesimpulan yang diberikan dari validator Ahli 
Mater Ibu Zuanita Adriyani, M.Pd adalah layak 
digunakan dengan revisi. Saran yang beliau berikan 
adalah : 
1. Pada bagian cover dituliskan nama penulis dan 
nama Dosen pembimbing 
2. Perlu dicantumkan indikator pembelajaran 





  Tabel 4.2 Hasil analisis Validasi Ahli Media 
No  Aspek yang Dinilai Nilai 
Validator A Aspek Kemenarikan Fisik 
1 Kualitas bahan media pop-up book 4 
2 Keamanan bahan media pop-up 
book 
4 
3 Desain media secara keseluruhan 
menarik 
4 
B Aspek Tampilan   
  
 
1 Komposisi dan tata letak tulisan 
pada media pop-up book 
4 
2 Kalimat mudah dipahami 4 
3 Penggunaan Bahasa mudah di 
pahami dan jelas 
4 
4 Gambar yang digunakan berkualitas 4 
C Aspek Pembelajaran  
1 Media pop-up book relevan dengan 
materi yang dipelajari siswa 
4 
2 Kejelasan petunjuk penggunaan 
media pop-up book 
4 
3 Daya dukung media pop-up book 






Adapun kesimpulan ang diberikan dari validator Ahli 
Media Ibu Zulaikhah, M.Ag adalah layak digunakan 
dengan revisi. Saran yang beliau berikan adalah : 
1. Judul diberi ilustrasi yang representatif, dan 
membuang tempelan-tempelan yang tidak penting 




2. Analisis Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen dilakukan terhadap kelas uji 
coba yaitu Pada Siswa Kelas V di MI Mathaliul Falah 
Juwana, jumlah soal uji coba adalah 30 soal pilihan 
ganda. Berikut adalah hasil analisis uji coba. 
a. Analisis Validitas 
Analisis validitas dilakukan untuk mengetahui soal 
yang disusun dlam kategori soal yang valid atau 
termasuk dalam kategori soal yang tidak valid. 
Perhitungan diperoleh dengan cara menghiting rpbis. 
Dengan taraf signifikan 5% dan N=23 diperoleh rtabel. 
= 0,413. Butir soal dikatakn valid apabalila nilai rpbis> 
rtabel. Soal tes uji coba terdiri atas 30 soal pilihan 
ganda, dengan demikian hasil tes dari 30 butir soal 
didapat 20 soal yang valid dan 10 butir soal tidak 
valid.  
Tabel 4.3 Validitas Soal Uji Coba 
Kriteria Butir Soal Jumlah 
Valid 1, 4, 6, 7, 9, 11, 12, 
13, 14, 15, 16, 18, 
19, 20, 21, 23, 24, 




2, 3, 5, 8, 10, 17, 
22, 25, 27, 29 
10 
Perhitungan selengkapnya pada lampiran 8a. 
b. Reabilitas  
Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui 




instrument. Instrumen  dikatakan reliabel rtabel>rhitung.  
Dari perhitungan uji reabilitas didapatkan hasil 
0,8516. Nilai koefisien korelasi tersebut pada interval 
0,8-1,0 dalam kategori sangat tinggi. 
Perhitungan selengkapnya ada di lampiran 8a. 
c. Tingkat Kesukaran 
Uji tingkat kesukaran merupakan cara untuk 
mengetahui tingkat kesukaran soal tersebut sukar, 
sedang, atau mudah.  
Tabel 4.4 Tingkat Kesukaran Butir Soal Uji Coba 
Kriteria Nomor Soal Jumlah 
Sangat Sukar - - 
Sukar 27 1 
Sedang  1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 
9, 11, 12, 13, 14, 
15, 16, 18, 19, 
20, 21, 23, 24, 
25, 26, 28, 29,30 
25 
Mudah 2, 10, 17, 22 4 
Sangat Mudah - - 
Berdasarkan tabel di atas, hasil perhitungan 
indeks kesukaran butir soal tidak terdapat butir soal 
dengan kriteria sangat sukar dam sangat mudah, 
sedangkan untuk kriteria mudah terdapat 4 butir soal, 
kriteria sedang terdapat 8 butir soal, dan kriteria sukar 
terdapat 1 butir  soal. Perhitungan tingkat kesukaran 





d. Daya Pembeda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu 
soal untuk dapat membedakan antara siswa yang 
berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah. 
Tabel 4.5 Daya Pembeda Soal 
Kriteria Butir Soal Jumlah 
Sangat Jelek 3, 8, 17, 22, 27, 
29  
6 
Jelek 2, 5, 10, 25 4 
Cukup 6, 18 2 
Baik 1,  4, 7, 9, 11, 
12, 13, 14, 15, 
16, 19, 20, 21, 
23, 28, 30 
16 
Baik Sekali 24, 26 2 
Berdasarkan pada hasil tes uji daya beda pada 
30 soal maka diperoleh hasil bahwa 6 butir soal 
dinyatakan sangat jelek, 4 butir soal dinyatakan jelek, 
2 butir soal dinyatakan cukup, 16 butir soal dikatan 
baik, dan 2 butir soal dikatakan baik sekali. Mayoritas 
butir soal mempunyai kategori baik. Perhitungan 
selengkapnya pada lampiran 8a. 
3. Uji Prasyarat Analisis Data 
a. Uji Prasyarat Data Awal 
1) Uji normalitas 
Uji normalitas pada uji prasyarat analisis 
data awal digunakan untuk mengetahui data yang 
akan digunakan berdistribusi normal atau tidak. 




kelas V MI Mathaliul Falah Juwana, yang 
diberikan sebelum kedua kelas diberikan 
perlakuan. 
Uji normalitas data dilakukan dengan 
menggunakan uji Chi-Kuadrat. Kriteria pengujian 
yang digunakan untuk taraf signifikan α = 5% 









tabel, maka data tidak berdistribusi 
normal. Hasil pengujian normalitas dapat dilihat 
pada tabel berikut. 










V Sift 1 10,84 5 11,070 Normal  
V Sift 2 10,45 5 11,070 Normal  
Berdasarkan tabel diatas , diketahui bahwa  
uji normalitas data awal pada kelas V sift 1 
diperoleh x
2
 hitung = 10,83542, sedngkan pada 
kelas V sift 2 diperoleh x
2
 hitung = 10,44782 . 
Selanjutnya harga ini dibandingkan dengan x
2
 
tabel  dengan dk 6-1 = 5 dengan taraf signifikasi 
5% yang ditetapkan x
2
 tabel = 11,070. Karena x
2
 
hitung  lebih kecil daripada x
2
 tabel maka 
distribusi data nilai statistik siswa kelas V sift 
1dan V sift 2 dinyatakan berdistribusi normal. 
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Perhitungan selengkapnya dapta dilihat pada 
lampiran 13a dan 13b 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk 
mengetahui data tersebut homogen atau tidak. Uji 
homogenitas dihitung dengan menggunakan uji 
Fisher. Uji Fisher dilakukan dengan 
membandingkan         dengan         pada 
tabel distribusi F dengan dk pembilang n-1 untuk 
varians terbesar dan dk penyebut n-1 untuk 
varians terkecil. Data berdistribusi homogen 
apabila                  dengan taraf signifikansi 
5%. Berikut ini hasil perhitungan homogenitas 
menggunakan uji Fisher. 
Tabel 4.7  Hasil Uji Homogenitas 
Kelas Varians Fhitung Ftabel 
V Sift 1 71,89 0,89 2,27 
V Sift 2 64,05 
Berdasarkan tabel 1.2 diperoleh varians 
kelas V Sift 1 sebesar 71,89 dan kelas V Sift 2  
sebesar 64,05 sehingga         0,89 dan 
       2,27. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
                maka kedua kelas homogen. 






b. Uji Prasyarat Data Akhir 
1) Uji Normalitas  
Uji ini dilakukan setelah kedua kelas 
mendapatkan perlakuan yang berbeda, yakni kelas 
V Sift 1 sebagai kelas eksperiman menggunakan 
media Pop-Up Book dan kelas V Sift 2 sebagai 
kelas kontrol tanpa menggunakan media Pop-Up 
Book. Data yang digunakan adalah data nilai akhir 
(post-test) 
Uji normalitas data dilakukan dengan 
menggunakan uji Chi-Kuadrat. Kriteria pengujian 
yang digunakan untuk taraf signifikan α=5% 
dengan dk = k-1. Jika X
2
hitung  < X
2
tabel, maka 
berdistribusi normal dan sebaliknya jika X
2
hitung  > 
X
2
tabel, maka data tidak berdistribusi normal. 
Hasil pengujian normalitas data dapat dilihat pada 
tabel berikut : 














5 11,070 Normal 




5 11,070 Normal 
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Perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada 
lampiran 16a dan 16b 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan setelah kedua 
kelas mendapatkan perlakuan yang berbeda, 
untuk mengetahui kedua kelas homogen atau 
tidak setelah diberikan perlakuan. Rumus yang 
digunakan sama seperti uji homogenitas data 
awal.  
Kriteria pengujian H0 diterima apabila Fhitung  < 
Ftabel, taraf signifikan 5% data berdistribusi 
homogen dengan dk pembilang = nb-1, dk 
penyebut = nk-1 artinya kedua kelompok 
mempunyai varians yang homogen (sama). 
Berdasarkan perhitungan uji homogenitas di 
peroleh Fhitung  = 1,49 dan Ftabel = 2,27. Jadi Fhitung  
< Ftabel, berarti kedua kelas memiliki kelas 
homogen. Perhitungan lebih jelasnya dapat dilihat 
pada lampiran 17. 
4. Analisis Hipotesis  
a. Uji perbedaan dua rata-rata 
Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan untuk 
membuktikan hipotesis yang diajukan. Berpengaruh 
atau tidaknya perlakuan yang diberikan. Uji 
perbedaan dua rata-rata dihitung menggunakan uji t 




dengan taraf signifikansi 5% maka H0  ditolak dan Ha 
diterima. Berdasarkan perhitungan yang telah 
dilakukan diperoleh thitung= 4,69 dan ttabel = 2,032 
sehigga Ha diterima dan H0  ditolak yaitu rata-rata 
kelas eksperimen berbeda dengan rata-rata kelas 
kontrol atau rata-rata kelas eksperimen lebih baik 
dibanding rata-rata kelas kontrol. Hasil perhitungan 
selengkapnya terdapat pada lampiran 18. 
b. Analisis Pengruh Dua Varibel  
Analisis pengaruh dua vribel berfungsi untuk 
mengetahui pengaruh diantara dua variabel x (media 
Pop-Up Book) dan y (Penguasaan konsep Siwa) 
Rumus yang digunakan adalah  : 
rbis = 
           
    
 
Hipotesis penelitinnya adalah : 
Ho : rbis = 0 ~ tidak ada korelsi media Pop-Up 
Book  terhadap Penguasaan konsep siswa  
Ha : rbis > 0 ~ ada korelsi media Pop-Up Book  
terhadap Penguasaan konsep siswa  
Hasil perhitungan koefisien korelasi biserial 
diperoleh (rbis) = 0,711171 (dibulatkan menjadi 0,71) 
dikonsultasikan dengan α = 5% diperoleh rtabel = 0,32 
(dk=36), sehingga rbis> rtabel, maka H0 ditolak dan Ha 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Media Pop-Up 
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Book berpengaruh terhadap Penguasaan konsep siswa 
dengan kriteria yang sangat kuat/tinggi 
Selanjutnya menghitung koefisien 




Hasil perhitungan koefisien korelasi biserial (rbis) 
diperoleh sebesar 0,711171 (jika dibulatkan menjadi 
0,71). Koefisien determinasi dihitung dengan cara 




Berdasarkan hasil perhitungan koefisien 
determinasi diperoleh presentase sebesar 50,41%. Artinya 
variabel Media Pop-upBook memberikan konstribusi 
terhadap Penguasaan konsep siswa sebesar 50,41% dan 
sisanya ditentukan oleh variabel lain. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 19. 
5. Analisis Angket  
Angket respon peserta didik terhadap media pop-
up book pada materi siklus air berbentuk skala likert 
dengan ketentuan 1= sangat tindak setuju 2 = tidak setuju 
3 = setuju 4= sangat setuju . Analisis angket respon 
peserta didik menggunakan rumus 
  𝑠𝑖  
                   
            
        diperoleh hasil 




berdasarkan tabel 4.9.  Hasil perhitungan selengkapnya 
terdapat pada lampiran 25. 




Skor rata-rata ( ̅  Kategori  
76-100% Sangat Baik (SB) 
51-76% Baik (B) 
26-51% Kurang (K) 
0-25% Sangat Kurang (SK) 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian quasy eksperimen. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh penggunaan media pop-up book kelas V pada materi 
siklus air Penguasaan konsep peserta didik di MI Matholiul 
Falah Juwana dan respon peserta didik terhadap modul 
tersebut. Pada penelitian ini terdapat kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Pada kelas eksperimen diberi perlakuan berupa 
pembelajaran berbantu media pop-up book, sedangkan pada 
kelas kontrol di beril perlakuan pembelajaran tanpa 
menggunakan media .  
Perbedaan perlakuan yang diberikan antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol tersebut dapat mempengaruhi atau tidak 
                                                             
1
 Sunarto Riduwan, Pengantar Statistika Untuk Penelitian 
Pendidikan, Sosial, Ekonomi, Komunikasi Dan Bisnis Cetakan Ke-4  
(Bandung: Alfabeta, 2011), hlm.23. 
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terhadap Penguasaan konsep peserta didik. Berikut 
pembahasan hasil penelitiannya: 
1. Ada tidaknya pengaruh penggunaan media pop-up book 
kelas V pada materi siklus air terhadap Penguasaan 
konsep peserta didik di MI Matholiul Falah Juwana.  
Media merupakan sarana atau alat bantu 
pendidikan yang dapat digunakan sebagai perantara 
penyampaian materi dalam proses pembelajaran. Dalam 
penelitian ini terdapat perbedaan perlakuan antara kelas 
kontrol dengan kelas eksperimen. Kelas eksperimen 
diberi perlakuan dengan menggunakan media pop-up 
book. Sedangkan kelas kontrol tidak menggunakan media 
tersebut. Kelas kontrol hanya menggunakan media 
gambar siklus air yang ada di buku siswa. 
Berdasarkan data yang diperoleh, peneliti 
melakukan perhitungan uji perbedaan dua rata-rata. Uji 
perbedaan dua rata-rata menggunakan uji t didapatkan 
𝑡       sebesar 3,51  dan 𝑡      sebesar2,032 dengan 
taraf signifikansi 5%. 𝑡       lebih besar daripada 𝑡      
sehingga    diterima dan     ditolak sehingga rata-rata 
kelas eksperimen berbeda dengan rata-rata kelas kontrol 
atau rata-rata kelas eksperimen lebih baik dibanding rata-
rata kelas kontrol. Hal ini sejalan dengan penelitan yang 
dilakukan oleh Uswatun Hasanah yang menjelaskan 




media pop-up book dengan tanpa menggunakan media 
pop-up book terhadap hasil belajar siswa. Dibuktikan 
dengan perolehan hasil uji t yaitu thitung > ttabel (4,00 > 
2,021) yang berarti hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian 
ini diterima.
2
 Grafik perolehan nilai antara kelas kontrol 
dan kelas eksperimen di MI Matholiul Falah dapat dilihat 
pada gambar 4.1 
 
Gambar 4.1 Rata-rata perolehan nilai antara kelas kontrol 
dan kelas eksperimen  
Pada gambar 4.1 rata-rata nilai pretest kelas 
kontrol yaitu 66,4 dan kelas eksperimen  yaitu 62,2. 
Sedangkan rata-rata perolehan nilai posttest antara kelas 
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kontrol dan kelas eksperimen berbeda. Rata-rata 
perolehan nilai posttest kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol. Perbedaan tersebut 
dapat dikarenakan karena beberapa faktor yang 
mempengaruhi Penguasaan konsep. Salah satu 
diantaranya adalah perbedaan penggunaan media 
pembelajaran 
Tahap terakhir adalah analisis pengaruh dua 
variabel. Peneliti melakukan uji korelasi biserial dan 
koefisien determinasi untuk mengetahui adanya pengaruh  
antar dua variabel yaitu penggunaan media pop-up book  
dan Penguasaan konsep siswa kelas V MI Matholiul 
Falah Juwana. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa 
koefisien korelasi (rbis) = 0,711171 dikonsultasikan 
dengan α = 5% diperoleh rtabel = 0,32 (dk=36), sehingga 
rbis> rtabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa Media Pop-Up Book berpengaruh 
terhadap Penguasaan konsep siswa dengan kriteria yang 
sangat kuat/tinggi. Selanjutya adalah mencari besarnya 
pengaruh yaitu dengan menggunakan rumus dari 
koefisien determinasi. Berdasarkan hasil perhitungan 
diperoleh sebesar 50,41%, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa media pop-up book berpengaruh terhadap 
Penguasaan konsep siswa dan memberikan konstribusi 




yang lain. Penggunaan media pop-up book dapat 
memberikan pengaruh positif terhadap Penguasaan 
konsep peserta didik dikarenakan media pop-up book 
memiliki kelebihan diantaranya yaitu : (a) memberikan 
visualisasi yang menarik mulai dari tampilan gambar 
yang memiliki dimensi hingga gambar yang dapat 
bergerak ketika halamannya dibuka atau bagiannya 
digeser. (b) memiliki kejutan-kejutan dalam setiap 
halaman yang dapat mengundang ketertarikan siswa dan 
mengurangi kejenuhan siswa ketika proses pembelajaran 
(c) memperkuat kesan dan merangsang imajinasi anak di 
setiap halaman yang disajikan (d) menambah 
pengetahuan hingga memberikan penggambaran bentuk 
suatu benda sehingga mudah diingat oleh anak.
3
 
Media pembelajaran yang digunakan di kelas 
eksperimen adalah media pop-up book, media tersebut 
difokuskan pada materi siklus air . Media pop-up book 
tidak hanya berisi materi siklus air tetapi dilengkapi 
dengan gambar 3 dimensi yang relevan dan dikaitkan 
dengan kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik 
lebih mudah memahami materi siklus air yang yang 
akhirnya berpengaruh terhadap hasil beajar peserta didik. 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan 
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oleh Gerlach Ely mengemukakan bahwa media 
merupakan suatu hal yang bisa dipergunakan dalam 
menumpahkan beraneka macam pesan yang ingin 
disampaikan kepada siswa serta dapat mewujudkan 
makna pesan yang akan disampaikan.
4 Dari uraian 
tersebut dapat menjawab hipotesis bahwa terdapat 
perbedaan rata-rata nilai siswa kelas V Sift 1 dan kelas V 
sift 2 dalam Penguasaan konsep. Pembelajaran IPA 
dengan menggunakan media pop-up book memiliki 
pengaruh yang lebih baik daripada pembelajaran tanpa 
bantuan media pop-up book 
2. Respon peserta didik terhadap media pop-up book materi 
siklus air di kelas V MI Matholiul Falah Juwana. 
Setiap peserta didik memiliki respon yang berbeda-
beda terhadap pembelajaran yang berlangsung di dalam 
kelas. Perbedaan respon tersebut dipengaruhi oleh 
strategi guru dalam mengajar, pemilihan model 
pembelajaran yang tepat, penggunaan media 
pembelajaran yang menarik dan lain sebagainya. 
Besarnya respon peserta didik dapat diketahui, salah 
satunya dengan penyebaran angket. Pada penelitian ini 
dilakukan penyebaran angket respon peserta didik untuk 
mengetahui respon peserta didik terhadap media pop-up 
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book kelas V pada materi siklus air. Angket respon 
peserta didik tersebut dengan ketentuan 1= sangat tidak 
setuju, 2= kurang setuju 3= setuju 4= sangat setuju.  
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan 
diperoleh 88,26% dengan kriteria sangat baik. Penelitian 
yang dilakukan oleh Elis Trisdiana Wati dan Ulhaq Zuhdi 
juga menyatakan bahwasannya penggunaan media pop-
up book meraih respon positif dari siswa sebesar 86,79% 
dan tergolong sangat baik .
5
 Peserta didik merasa senang 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media 
pop-up book. Selain itu, peserta didik juga dapat 
memahami materi siklus air  dengan menggunakan media 
tersebut. Respon yang sangat baik tersebut dapat 
mempengaruhi Penguasaan konsep peserta didik di MI 
Matholiul Falah Juwana. Hal tersebut dapat dibuktikan 
dengan perbedaan perolehan nilai pada materi  siklus air 
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas 
eksperimen memperoleh nilai yang lebih tinggi dibanding 
kelas kontrol setelah menggunakan media pop-up book 
dalam pembelajaran.  
 
 
                                                             
5
 Elis Trisdiana Wati and Ulhaq Zuhdi, Pengaruh Media Pop-up 
Book Terhadap Hasil belajar Siswa Tema Ekosistem Kelas V SDN 
Karangpilang 1 Surabaya, Jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 
vol.5 no.3 (2017),hlm.913 
72 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilakukan semaksimal mungkin, 
tetapi peneliti menyadari bahwa penelitian ini belum 
sempurna. Peneliti berusaha semaksimal mungkin dengan 
bantuan dari Guru kelas 5 dan dosen pembimbing tetapi masih 
terdapat hal-hal yang sulit dikendalikan diantaranya: 
1. Penelitian ini hanya meneliti Penguasaan konsep siswa di 
ranah kognitif (pengetahuan) saja. 
2. Alokasi waktu yang diberikan masih kurang sehingga 
peneliti sedikit tergesa-gesa dalam menyampaiakan 
pembelajaran. 
3. Kondisi kelas yang kurang kondusif sehingga proses 
pembelajaran sedikit terganggu. 
4. Penelitian relevan belum ada yang meneliti pengaruh 
penggunaan media pop-up book  terhadap pemahaman 
konsep sehingga memungkinkan bisa dikembangkan dan 










Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di MI 
Matholiul Falah Juwana tentang pengaruh penggunaan media 
pop-up book terhadap Penguasaan konsep peserta didik dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Terdapat perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol atau rata – rata kelas eksperimen lebih baik 
dibanding rata-rata kelas kontrol hal tersebut berdasarkan 
hasil 𝑡             >𝑡         2,03 dengan taraf 
signifikan 5%. 
2. Terdapat pengaruh penggunaan media pop-up book 
terhadap Penguasaan konsep peserta didik, berdasarkan 
hasil Hasil perhitungan koefisien korelasi biserial 
diperoleh rbis (0,711171) > rtabel (0,32) untuk taraf 
signifikan 5% maka H0 ditolak dan Ha diterima, 
sedangkan pada perhitungan koefesien determinasi 
diperoleh hasil sebesar 50,41% 
3. Respon peserta didik terhadap media pop-up book sebesar 




Berdasarkan pembahasan penelitian yang telah 
dilakukan, bahwa media pop-up book berpengaruh terhadap 
Penguasaan konsep peserta didik, maka peneliti mengajukan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi siswa dapat menggunakan media pop-up book 
sebagai salah satu referensi belajar dan dapat 
memperoleh pengetahuan yang baru. 
2. Bagi guru dapat menggunakan media pop-up book 
sebagai salah satu alat bantu dalam proses 
pembelajaran pada materi siklus air. 
3. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian 
dengan menggunakan variabel lain selain Penguasaan 
konsep peserta didik, misalnya terhadap kemampuan 
berpikir kritis peserta didik. 
C. Kata Penutup 
Peneliti sadar kalau skripsi ini masih jauh dari kata 
sempurna, pastinya banyak kekurangan serta kelemahan sebab 
terbatasnya pengetahuan serta minimnya referensi atau 
rujukan yang penulis peroleh dalam penyusunan skripsi ini. 
Penulis menyadari apabila ada kesalahan– kesalahan dalam 
penyusunan skripsi ini, sebab manusia tidak luput dari 
kesalahan. Kritik serta saran yang konstruktif tetap penulis 




Puji syukur kepada Allah SWT yang tak terhingga 
karena berkat bimbingan dan petunjuk-Nya, skripsi ini dapat 
terselesaikan dan tersusun dengan segala keterbatasannya. 
Harapan penulis semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis 
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Nama Sekolah  : MI Matholiul Falah Juwana 
Alamat : Desa Langgen Harjo, Rt: 10 Rw: 11, Kec.   
Juwana, Kab. Pati 
Nama Kepala Madrasah   : Choirul Amala, S.Pd, M.Pd. 
Visi Madrasah 
IMTAMAMIL (Insan Beriman Bertaqwa dengan Ilmu Amaliyah & 
Amal Ilmiyah) 
Misi Madrasah 
1. Memberdayakan manusia untuk dapat mengabdi kepada 
sesembahan yang haq yaitu Allah SWT. 
2. Menumbuhkan keshalihan manusia pada segenap dimensi 
perkembangannya ; rohaniyah, emosional, sosial, intelektual 
dan jama‘ah 
3. Menumbuhkan penghayatan dan pengalaman nilai-nilaiagama 
dengan mengajarkan unsur keimanan keislaman dan ihsan 
dalam ibadah dan tradisi 
4. Mendidik manusia untuk menemukan jati diri sebagai hamba 




1. Terbentuknya pribadi yanf benar-benar menghayati dan 
mengamalkan agama serta menjadikan agamanya sebagai 
kearifan berfikir dan beramal dalam kerangka ilmu dan agama 
pada barisan ahlusunnah wal jamaah 
2. Terbentuknya keshalihan pribadi dan keshalihan ummat 
(jama‘ah) yang memiliki kepudilian sikap tanggung jawab 
terhadap diri sendiri dan lingkungan baik lingkungan sosial 
buda politik ekonomi dalam kehidupan bergama 
bermasyarakat beragama berbangsa dan bernegara 
3. Terbentuknya pribadi yang mampu membudayakan segenap 
potensi yang dimiliki baik iman ilmu dan amalserta 
memberikan manfaat pada diri sendiri & masyarakat 
4. Terbentuknya pribadi yang mempunyai jati diri kut mmpu dan 
siap menghadapi menumbuhkan mengelola dan 
menyelesaikan solusi kondisi perubhn globlissi secr logis dn 
ilmiyah 
5. Terlaksananya proses tarbiyah yang tertib efektif dan efesien 
dalam suasana wiyata madrasah yang kondisif untuk 
menggapai tujuan yang diidealkan 
6. Terbentuknya pribadi yang memiliki ketrampilan khusus dan 
memiliki kecakapan dalam mengalami kehidupannya untuk 
memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat 
7. Terbentuknya pribadi yang sehat rohaniyah dan jasmaniyanya 
dalam keselarasian dan keseimbangan amal rohaniyah dan 





Daftar Nama Siswa Ujicoba Soal 
No.  Nama Siswa Kode 
1 Novita Bunga Anggreini UC-1 
2 Achmad Chatibun Najwa Rosyada UC-2 
3 Adhan Yusuf Pramudita UC-3 
4 Afgan Yusron Fahmi UC-4 
5 Ahamad Nailul Ramadhani UC-5 
6 Anaku Alif Fatahillah UC-6 
7 Clarine Aurelia Salsabila UC-7 
8 Desy Fitriani UC-8 
9 Difa Isti Riyanti UC-9 
10 Dliya‘ul Khaq UC-10 
11 Farhan UC-11 
12 Inayatus Sholihah UC-12 
13 Izza Qurratul‘ainul Luthfiya UC-13 
14 Maulina Zahrotus Sita UC-14 
15 Maysaroh Rizqiana UC-15 
16 Moch Noval Hidayat UC-16 
17 Muhammad Iqbal Hidayatullah UC-17 
18 Muhammad Muarif UC-18 
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19 Naela Syafira UC-19 
20 Naswa Amelia Putri UC-20 
21 Muhammad Ardha Bayu Winata UC-21 
22 Roisah Anisa Putri UC-22 







Daftar Nama Siswa Kelas Eksperimen 
No.  Nama Siswa Kode 
1 Ahmas Khozin Maulana Syafiq E-1 
2 Ahmad Ramdani E-2 
3 Ahmad Syarofudin E-3 
4 Ali Makros E-4 
5 Anita Putri E-5 
6 Aura Khofifatuzzahro E-6 
7 Diya Armiliya E-7 
8 Dwi Khoirul Amala E-8 
9 Eka Nur Fadhila E-9 
10 Fitria Maymuna E-10 
11 Gladisca Davina E-11 
12 Ilham Fajri Muliya E-12 
13 Kevin Dwi Apriliano  E-13 
14 Khoirul Anam E-14 
15 Khoirun Ni‘am E-15 
16 Lisa Ulia Nur Rohmah E-16 
17 Luthfiyatul Aisyah E-17 






Daftar Nama Siswa Kelas Kontrol 
No.  Nama Siswa Kode 
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1. Mengurutkan proses yang 
terjadi pada siklus air (C3) 
1 
  2. Memahami arti siklus air 
(C2) 
3,6,7 
  3. Menjelaskan tahapan 
siklus air (C2) 
2,5,8
,9 
  4. Menganalisis peristiwa 
siklus air bagi makhluk 
hidup (C4) 
4,10 
  5. Menganalisis manfaat air 
bagi manusia, hewan, dan 
tumbuhan (C4) 
13 
  6. Mengklasifikasikan 
manfaat air bagi kelang-





  7. Menentukan cara meng-
hemat air dalam kehidu-





  8. Menjelaskan manfaat 
penghematan air bagi 




  9. Menentukan dampak 
tindakan manusia terhadap 





  10. Menentukan syarat-
syarat air bersih secara 




  11. Menganalisis tindakan 
manusia yang dapat 
menganggu siklus air (C4) 
29 
  12. Merancang kegiatan 
yang dapat menjaga 
keberlangsungan proses 








Soal Uji Coba 
Diujicobakan di kelas V 
Sekolah  : MI Mathaliul Falah Juwana 
Mata pelajaran : IPA 
Kelas/Semester : V/II 
Materi Pokok  : Siklus Air 
Alokasi Waktu : 120 menit 
Petunjuk : 
1. Berdoalah sebelum mengerjakan 
2. Tulislah Identitas anda ke dalam lembar jawab yang 
telah tersedia 
3. Jawablah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu 
4. Periksalah jawabanmu sebelum dikumpulkan 
 




Peristiwa terjadinya siklus air yang benar secara urut dari 
I sampai IV adalah... 
a. Evaporasi, pengembunan, pengendapan, hujan 
b. Kondensasi, presipitasi, evaporasi, hujan 
c. Penguapan, evaporasi, pengendapan, hujan  
d. Penguapan, pengendapan, pengembunan, hujan 
2. Pada proses daur air terdapat tahapan mengembunnya 
uap air menjadi titik-titik hujan, hal ini disebabkan oleh... 
a. Adanya suhu matahari yang menyengat 
b. Karena disebabkan oleh suhu yang rendah 
c. Adanya udara panas 
d. Di langit terjadi perubahan suhu yang semakin tinggi 
3. Air di bumi tidak pernah habis walaupun terus-terusan 





4. Peristiwa daur air yang terjadi di bumi adalah... 
a. Sungai – awan – hujan – laut – uap air – mata air 
b. Awan – sungai – hujan – mata air – uap air – laut 
c. Uap air – hujan – sungai – mata air – laut – awan 
d. Laut – uap air – awan – hujan – mata air – sungai 
5. Dalam siklus air, air laut menguap karena terkena sinar 
matahari. Setelah menjadi uap, air akan berubah 
menjadi... 
a. Hujan lalu air akan kembali lagi ke atmosfer 
b. Awan karena pengaruh suhu, kemudian partikel uap 
air yang berukuran kecil bergabung menjadi nbutiran 




c. Partikel es akibat suhu udara yang rendah 
d. Uap air yang  akan di bawa langsung ke atmosfer 
6. Air selalu tersedia di bumi karena air mengalami siklus 
air. Yang dimaksud dengan siklus air adalah.... 
a. Peristiwa jatuhnya butiran-butiran air ke permukaan 
bumi 
b. Proses perubahan molekul di dalam keadaa cair 
dengan spontan menjadi gas 
c. Sirkulasi air yang tidak berhenti dari atmosfer ke 
bumi dan kembali ke bumi 
d. Pembuangan gas beracun yang bercampur dengan 
uap air 
7. Unsur yang paling mempengaruhi daur air adalah 
matahari. Hal ini disebabkan oleh... 
a. Sebagai tambahan saja 
b. Sebagai sinar agar tidak gelap 
c. Sebagai alat memidahkan air dari tanah ke atmosfer 
melalui penguapan 
d. Sebagai proses penguapan air menjadi awan 
8. Perhatikan gambar di bawah ini ! 
 




b. penguapan                
c. Penyubliman 
d. pengembunan           
9. Berikut ini merupakan Pengertian evaporasi yang tepat 
adalah... 
a. Uap air berupah menjadi titik-titik air dan 
membentuk awan 
b. Proses penguapan air laut, sungai, dan danau yang 
diakibatkan oleh tiupan angin 
c. Uap air dari permukaan bumi naik dan berkumpul di 
udara 
d. Proses penguapan air laut, sungai, dan danau yang 
diakibatkan oleh panas dari sinar matahari 
10. Berikut ini yang menunjukkan gambar siklus air sedang 

















11. Air merupakan kebutuhan  pokok bagi semua makhluk 
hidup dalam kehidupan sehari-hari, air banyak 
dimanfaatkan oleh makhluk hidup. Barikut merupakan 
manfaat air bagi kehidupan sehari-hari kecuali..... 
14 
 
a. Bahan makanan 
b. Mencuci 
c. Bermain 
d. Bahan bangunan 
12. Air minum terbaik berasal dari air tanah karena... 
a. Berbau harum 
b. Berwarna keruh 
c. Mengandung mineral alami 
d. Mengandung zat berbahaya 
13. Perhatiakan pernyataan berikut! 
(a) Mengeringkan ikan 
(b) Mencuci beras 
(c) Menyuburkan tanaman 
(d) Membersihkan sayuran 
(e) Menjemur pakaian 
(f) Sebagai bahan bakar kendaraan 
Berdasarkan pernyataan tersebut, yang bukan termasuk 
dari manfaat air ditunjukkan oleh huruf.... 
a. (a), (e), (f) 
b. (b), (d), (f) 
c. (a), (c), (f) 
d. (b), (e), (f) 
14. Berikut ini merupakan manfaat air bagi kehidupan 
sehari-hari adalah.... 
a. Mandi dan mengelap keringat 
b. Menyiram bunga dan minum 
c. Mencuci dan menjemur pakaian 




15. Air dapat dimanfaatkan untuk mandi dan mencuci. Hal 





16. Berikut yang bukan merupakan  cara menghemat 
pemkaian air adalah.... 
a. Menyiram tanaman menggunakan air bekas cucian 
beras 
b. Mencuci baju setiap 3 hari sekali 
c. Mencuci motor setiap hari 
d. Menutup keran setelah mencuci tangan 
17. Dibawah ini merupakan salah satu cara melestarikan air 
bersih kecuali.... 
a. Reboisasi 
b. Pembuatan biopori 
c. Pembuatan danau 
d. Pembakaran hutan 
18. Salsa setiap pagi menyiram tanaman dengan air bekas 
cucian beras, kegiatan yang dilakukan salasa tersebut 
berpengaruh terhadap kelestarian sumber air. Berikut 
pernyataan yang dapat menjelaskan hubungan antara 
kegiatan salsa terhadap kelestarian sumber air adalah.... 
a. Salsa melakukan pemborosan air 
b. Salsa melakukan penghematan air 
c. Salsa menyiram tanaman mawar dengan air bekas 
cucian beras mengakibatkan tanaman mawar layu 
d. Ayah mencemari tanah 
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19. Air merupakan unsur yang sangat penting bagi 
kelangsungan hidup manusia. Berikut merupakan 
kegiatan yang dapat dilakukan untuk menjaga kelestarian 
alam yang berdampak pada tersedianya ai bersih, 
kecuali..... 
a. Menghemat penggunaan air 
b. Membuat resapan air 
c. Membuang limbah pabrik ke sungai 
d. Melakukan penanam pohon 
20. Banjir merupakan bencana yang sering terjadi dan 
disebabkan oleh manusia, berikut yang bukan merupakan 
kegiatan manusia yang dapat menyebabkan banjir 
adalah.... 
a. Kebiasaan membuang sampah pada tempatnya  
b. Membuang sampah dapur di selokan 
c. Sering membuang sampah ke sungai 
d. Tidak pernah membersihkan selokan 
21. Perhatikan pernyataan berikut! 
1. Menghemat penggunaan air 
2. Menanam pepohonan 
3. Megaspal jalan 
4. Membuat lubang resapan 
Dari pernyataan diatas, tindakan yang dapat dilakukan 








22. Akibat yang ditimbulkan dari kurangnya persediaan air 
bersih adalah.... 
a. Sumur menjadi kering 
b. Bisa mandi dengan menggunakan banyak air 
c. Pedagang air semakin laris 
d. Tumbuhan tumbuh dengan subur 
23. Kegiatan manusia yang dapat mengganggu proses daur 
air adalah, kecuali .... 
a. membiarkan lahan kosong tidak ditanami dengan 
tumbuhan 
b. menggunakan air secara berlebihan untuk kegiatan 
sehari-hari 
c. Mengubah daerah resapan air menjadi bangunan-
bangunan lain 
d. Membuang sampah pada tempatnya 
24. Betonisasi jalan-jalan dapat menganggu daur air karena... 
a. mengurangi peresapan air 
b. membuat jalan terasa panas 
c. dapat mencegah banjir 
d. air dapat merembes dengan cepat 
25. air yang bersih dan layak digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari harus sesuai dengan komponen yang telah 
ditentukan. Berikut merupakan komponen air bersih, 
kecuali 
a. syarat kimiawi 
b. syarat mikrobiologi 
c. persyaratan secara berstruktur 





26. perhatikan tabel berikut ini ! 
Komponen Pernyataan 




2. syarat kimiawi b. tidak 
meninggalkan 
endapan 
3. persyaratan secara 
fisik 
c. PH diantara 6,5 - 
9,2 
Komponen yang sesuai dengan Pernyataan yang sesuai 
dari tabel diatas adalah.... 
a. (1-a) (2-b) (3c) 
b. (1-a) (2-c) (3-b) 
c. (1-c) (2-a) (3-b) 
d. (1-b) (2-a) (3-c) 
27. Berikut ini yang tidak merupakan persyaratan air bersih 
secara kimiawi adalah... 
a. Tidak mengandung bahan kimiawi yang 
mengandung racun 
b. Tidak meninggalkan endapan 
c. Cukup yodium 
d. Tidak mengandung zat-zat kimiawi berlebihan 
28. Berikut merupakan akibat yang ditimbulkan dari 
pemborosan air, kecuali... 
a. Ketersediaan air bersih semakin melimpah 
b. Kelangkaan air bersih 
c. Bencana kekeringan 




29. Halaman rumah masyarakat di perkotaan cenderung 
ditutupi dengan beton. Tindakan ini memiliki dampak 
timbulnya genangan air bahkan banjir ketika musim 
penghujan, karena terhalangnya penyerapan air hujan ke 
tanah. Salah satu usaha untuk mencegah terjadinya banjir 
pada kondisi tersebut adalah.... 
a. Memperbanyak pembuatan got-got 
b. Menutup got agar airnya tidak meluber 
c. Memperlebar daerah aliran sungai 
d. Membuat lubang-lubang biopori 
30. Akhir – akhir ini desa tempat tinggal Hedo kekurangan 
air bersih. Lalu Hedo mencari tahu apa yang terjadi di 
Desanya. Ternyata hutan yang berada di seberang 
desanya telah gundul karena adanya kebakaran hutan. 
Upaya yang dapat kita lakukan untuk membantu  Hedo 
dalam mengatasi kekurangan air bersih ditempat 
tinggalnya adalah.... 
a. Memberikan sumbangan uang 
b. Membantu penduduk desa mengubah lahan hutan 
menjadi pemukiman penduduk 
c. Memberikan sumbangan air ke Desa Hedo 
d. Membantu penduduk desa tempat tinggal Hedo untuk 






Kunci Jawaban Soal Uji Coba 
1. d 11. c 21. d 
2. b 12. c 22. a 
3. c 13. a 23. d 
4. d 14. b 24. a 
5. b 15. c 25. c 
6. c 16. c 26. b 
7. d 17. d 27. b 
8. a 18. b 28. a 
9. d 19. c 29. d 







Perhitungan Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, Daya 
Beda Soal 
UJI INSTRUMEN VALIDITAS, DAYA PEMBEDA, DAN TARAF KESUKARAN SOAL UJI COBA TES BENTUK PILIHAN GANDA 
No Soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1 UC-01 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0
2 UC-02 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0
3 UC-03 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1
4 UC-04 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0
5 UC-05 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
6 UC-06 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
7 UC-07 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
8 UC-08 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
9 UC-09 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0
10 UC-10 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
11 UC-11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
12 UC-12 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1
13 UC-13 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1
14 UC-14 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1
15 UC-15 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0
16 UC-16 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1
17 UC-17 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0
18 UC-18 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1
19 UC-19 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0
20 UC-20 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0
21 UC-21 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0
22 UC-22 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1
23 UC-23 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0
Jumlah Uc-Jumlah 9 18 8 12 16 12 16 12 12 17 12 14 16 16 14 15 18 13
Mp 22,11 18,22 16,50 20,67 17,44 20,58 20,00 17,75 21,25 17,53 21,50 20,93 19,94 20,06 20,71 19,33 17,00 19,85
Mt 17,22
p 0,39 0,78 0,35 0,52 0,70 0,52 0,70 0,52 0,52 0,74 0,52 0,61 0,70 0,70 0,61 0,65 0,78 0,57
q 0,61 0,22 0,65 0,48 0,30 0,48 0,30 0,48 0,48 0,26 0,48 0,39 0,30 0,30 0,39 0,35 0,22 0,43
p/q 0,64 3,60 0,53 1,09 2,29 1,09 2,29 1,09 1,09 2,83 1,09 1,56 2,29 2,29 1,56 1,88 3,60 1,30
SDt 6,33
rpbs 0,62 0,30 -0,08 0,57 0,05 0,56 0,66 0,09 0,67 0,08 0,71 0,73 0,65 0,68 0,69 0,46 -0,07 0,47
rtabel 0,413
Kriteria Valid Invalid Invalid Valid Invalid Valid Valid Invalid Valid Invalid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Invalid Valid
B 9 18 8 12 16 12 16 12 12 17 12 14 16 16 14 15 18 13
JS 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P 0,39 0,78 0,35 0,52 0,70 0,52 0,70 0,52 0,52 0,74 0,52 0,61 0,70 0,70 0,61 0,65 0,78 0,57
Kriteria Sedang Mudah Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Mudah Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Mudah Sedang
BA 7 10 4 9 9 8 11 6 9 9 9 10 11 11 10 11 7 8
BB 2 8 4 3 7 4 5 6 3 8 3 4 5 5 4 4 11 5
JA 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12
JB 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11
D 0,40 0,11 -0,03 0,48 0,11 0,30 0,46 -0,05 0,48 0,02 0,48 0,47 0,46 0,46 0,47 0,55 -0,42 0,21
Kriteria Baik Jelek Sangat jelek Baik Jelek Cukup Baik Sangat jelek Baik Jelek Baik Baik Baik Baik Baik Baik Sangat jelek Cukup








































p 0,7826087 0,7826087 0,3478261 0,5217391 0,6956522 0,5217391 0,6956522 0,5217391 0,5217391 0,7391304 0,5217391 0,6086957 0,6956522 0,6956522 0,6086957 0,6521739 0,7826087 0,5652174
q 0,2173913 0,2173913 0,6521739 0,4782609 0,3043478 0,4782609 0,3043478 0,4782609 0,4782609 0,2608696 0,4782609 0,3913043 0,3043478 0,3043478 0,3913043 0,3478261 0,2173913 0,4347826
pq 0,1701323 0,1701323 0,2268431 0,2495274 0,2117202 0,2495274 0,2117202 0,2495274 0,2495274 0,1928166 0,2495274 0,2381853 0,2117202 0,2117202 0,2381853 0,2268431 0,1701323 0,2457467
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
n 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
∑pq 6,7448015 6,7448015 6,7448015 6,7448015 6,7448015 6,7448015 6,7448015 6,7448015 6,7448015 6,7448015 6,7448015 6,7448015 6,7448015 6,7448015 6,7448015 6,7448015 6,7448015 6,7448015
St² 38,151229 38,151229 38,151229 38,151229 38,151229 38,151229 38,151229 38,151229 38,151229 38,151229 38,151229 38,151229 38,151229 38,151229 38,151229 38,151229 38,151229 38,151229
r₁₁ 0,8515953 0,8515953 0,8515953 0,8515953 0,8515953 0,8515953 0,8515953 0,8515953 0,8515953 0,8515953 0,8515953 0,8515953 0,8515953 0,8515953 0,8515953 0,8515953 0,8515953 0,8515953













19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 20 400
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 24 576
0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 22 484
0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 9 81
1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 24 576
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 27 729
0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 23 529
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 676
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 22 484
0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 17 289
1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 27 729
0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 16 256
0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 17 289
0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 11 121
0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 15 225
1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 15 225
0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 12 144
0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 14 196
0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 7 49
1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 14 196
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 5 25
0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 19 361
0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 10 100
9 10 16 18 14 13 13 11 6 12 10 14 396 7740
22,11 21,40 19,19 17,39 21,14 20,08 18,62 21,09 18,00 21,67 17,80 19,71
0,39 0,43 0,70 0,78 0,61 0,57 0,57 0,48 0,26 0,52 0,43 0,61
0,61 0,57 0,30 0,22 0,39 0,43 0,43 0,52 0,74 0,48 0,57 0,39
0,64 0,77 2,29 3,60 1,56 1,30 1,30 0,92 0,35 1,09 0,77 1,56
0,62 0,58 0,47 0,05 0,77 0,51 0,25 0,59 0,07 0,73 0,08 0,49
Valid Valid Valid Invalid Valid Valid Invalid Valid Invalid Valid Invalid Valid
9 10 16 18 14 13 13 11 6 12 10 14
23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
0,39 0,43 0,70 0,78 0,61 0,57 0,57 0,48 0,26 0,52 0,43 0,61
Sedang Sedang Sedang Mudah Sedang Sedang Sedang Sedang Sukar Sedang Sedang Sedang
7 8 11 8 10 11 7 10 2 9 5 10
2 2 5 10 4 2 6 1 4 3 5 4
12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12
11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11
0,40 0,48 0,46 -0,24 0,47 0,73 0,04 0,74 -0,20 0,48 -0,04 0,47
Baik Baik Baik Sangat jelek Baik Baik sekali Jelek Baik sekali Sangat jelek Baik Sangat jelek Baik
Dipakai Dipakai Dipakai Dibuang Dipakai Dipakai Dibuang Dipakai Dibuang Dipakai Dibuang Dipakai
Y Y2
 
0,3913043 0,4347826 0,6956522 0,7826087 0,6086957 0,5652174 0,5652174 0,4782609 0,2608696 0,5217391 0,4347826 0,6086957 ∑Yt = 405
0,6086957 0,5652174 0,3043478 0,2173913 0,3913043 0,4347826 0,4347826 0,5217391 0,7391304 0,4782609 0,5652174 0,3913043 (∑Yt)² = 164025
0,2381853 0,2457467 0,2117202 0,1701323 0,2381853 0,2457467 0,2457467 0,2495274 0,1928166 0,2495274 0,2457467 0,2381853 ∑Yt² = 8009
23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 ∑pq = 6,7448015
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
6,7448015 6,7448015 6,7448015 6,7448015 6,7448015 6,7448015 6,7448015 6,7448015 6,7448015 6,7448015 6,7448015 6,74 ∑yt² = 877,48
38,151229 38,151229 38,151229 38,151229 38,151229 38,151229 38,151229 38,151229 38,151229 38,151229 38,151229 38,151229
0,8515953 0,8515953 0,8515953 0,8515953 0,8515953 0,8515953 0,8515953 0,8515953 0,8515953 0,8515953 0,8515953 0,8515953







Hasil Akhir Analisis Instrumen Soal Uji Coba  
rpbis ttabel Kriteria DP Kriteria IK Kriteria
1 0,62 0,339 Valid 0,4 Baik 0,39 Sedang Dipakai
2 0,31 0,339 Invalid 0,11 Jelek 0,78 Mudah Dibuang
3 -0,09 0,339 Invalid -0,03 Sangat jelek 0,35 Sedang Dibuang
4 0,56 0,339 Valid 0,48 Baik 0,52 Sedang Dipakai
5 0,03 0,339 Invalid 0,11 Jelek 0,7 Sedang Dibuang
6 0,58 0,339 Valid 0,3 Cukup 0,52 Sedang Dipakai
7 0,66 0,339 Valid 0,46 Baik 0,7 Sedang Dipakai
8 0,11 0,339 Invalid -0,05 Sangat jelek 0,52 Sedang Dibuang
9 0,68 0,339 Valid 0,48 Baik 0,52 Sedang Dipakai
10 0,07 0,339 Invalid 0,02 Jelek 0,74 Mudah Dibuang
11 0,7 0,339 Valid 0,48 Baik 0,52 Sedang Dipakai
12 0,73 0,339 Valid 0,47 Baik 0,61 Sedang Dipakai
13 0,66 0,339 Valid 0,46 Baik 0,7 Sedang Dipakai
14 0,67 0,339 Valid 0,46 Baik 0,7 Sedang Dipakai
15 0,67 0,339 Valid 0,47 Baik 0,61 Sedang Dipakai
16 0,45 0,339 Valid 0,55 Baik 0,65 Sedang Dipakai
17 -0,05 0,339 Invalid -0,42 Sangat jelek 0,78 Mudah Dibuang
18 0,47 0,339 Valid 0,21 Cukup 0,57 Sedang Dipakai
19 0,62 0,339 Valid 0,4 Baik 0,39 Sedang Dipakai
20 0,58 0,339 Valid 0,48 Baik 0,43 Sedang Dipakai
21 0,42 0,339 Valid 0,47 Baik 0,7 Sedang Dipakai
22 0,06 0,339 Invalid -0,24 Sangat jelek 0,78 Mudah Dibuang
23 0,78 0,339 Valid 0,47 Baik 0,61 Sedang Dipakai
24 0,5 0,339 Valid 0,73 Baik sekali 0,57 Sedang Dipakai
25 0,29 0,339 Invalid 0,04 Jelek 0,57 Sedang Dibuang
26 0,57 0,339 Valid 0,74 Baik sekali 0,48 Sedang Dipakai
27 0,1 0,339 Invalid -0,2 Sangat jelek 0,26 Sukar Dibuang
28 0,73 0,339 Valid 0,48 Baik 0,52 Sedang Dipakai
29 0,09 0,339 Invalid -0,04 Sangat jelek 0,43 Sedang Dibuang
30 0,47 0,339 Valid 0,47 Baik 0,61 Sedang Dipakai
HASIL AKHIR ANALISIS INSTRUMEN SOAL UJI COBA
No






Kisi-kisi Soal Pretest & posttest 








siklus air dan 
dampaknya 
pada peristiwa 





11. Mengurutkan proses 
yang terjadi pada siklus 
air (C3) 
1 
  12. Memahami arti siklus air 
(C2) 
6,7 
  13. Menjelaskan tahapan 
siklus air (C2) 
9 
  14. Menganalisis peristiwa 
siklus air bagi makhluk 
hidup (C4) 
4 
  15. Menganalisis manfaat air 
bagi manusia, hewan, 
dan tumbuhan (C4) 
13 
  16. Mengklasifikasikan 






  17. Menentukan cara 




  18. Menjelaskan manfaat 
penghematan air bagi 






  19. Menentukan dampak 
tindakan manusia 




  20. Menentukan syarat-
syarat air bersih secara 
mikrobiologi, kimiawi 
dan fisik (C3) 
26 
  21. Merancang kegiatan 
yang dapat menjaga 
keberlangsungan proses 







Soal Pretest & posttest 
Sekolah  : MI Mathaliul Falah Juwana 
Mata pelajaran : IPA 
Kelas/Semester : V/II 
Materi Pokok  : Siklus Air 
Alokasi Waktu : 120 menit 
Petunjuk : 
1. Berdoalah sebelum mengerjakan 
2. Tulislah Identitas anda ke dalam lembar jawab yang 
telah tersedia 
3. Jawablah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu 
4. Periksalah jawabanmu sebelum dikumpulkan 
 
1. Perhatikan bagan siklus air di bawah ini! 
 
Peristiwa terjadinya siklus air yang benar secara urut dari 




a. Evaporasi, pengembunan, pengendapan, hujan 
b. Kondensasi, presipitasi, evaporasi, hujan 
c. Penguapan, evaporasi, pengendapan, hujan  
d. Penguapan, pengendapan, pengembunan, hujan 
2. Peristiwa daur air yang terjadi di bumi adalah... 
a. Sungai – awan – hujan – laut – uap air – mata air 
b. Awan – sungai – hujan – mata air – uap air – laut 
c. Uap air – hujan – sungai – mata air – laut – awan 
d. Laut – uap air – awan – hujan – mata air – sungai 
3. Air selalu tersedia di bumi karena air mengalami siklus 
air. Yang dimaksud dengan siklus air adalah.... 
a. Peristiwa jatuhnya butiran-butiran air ke permukaan 
bumi 
b. Proses perubahan molekul di dalam keadaa cair 
dengan spontan menjadi gas 
c. Sirkulasi air yang tidak berhenti dari atmosfer ke 
bumi dan kembali ke bumi 
d. Pembuangan gas beracun yang bercampur dengan 
uap air 
4. Unsur yang paling mempengaruhi daur air adalah 
matahari. Hal ini disebabkan oleh... 
a. Sebagai tambahan saja 
b. Sebagai sinar agar tidak gelap 
c. Sebagai alat memidahkan air dari tanah ke atmosfer 
melalui penguapan 
d. Sebagai proses penguapan air menjadi awan 
5. Berikut ini merupakan Pengertian evaporasi yang tepat 
adalah... 




b. Proses penguapan air laut, sungai, dan danau yang 
diakibatkan oleh tiupan angin 
c. Uap air dari permukaan bumi naik dan berkumpul di 
udara 
d. Proses penguapan air laut, sungai, dan danau yang 
diakibatkan oleh panas dari sinar matahari 
6. Air merupakan kebutuhan  pokok bagi semua makhluk 
hidup dalam kehidupan sehari-hari, air banyak 
dimanfaatkan oleh makhluk hidup. Barikut merupakan 
manfaat air bagi kehidupan sehari-hari kecuali..... 
a. Bahan makanan 
b. Mencuci 
c. Bermain 
d. Bahan bangunan 
7. Air minum terbaik berasal dari air tanah karena... 
a. Berbau harum 
b. Berwarna keruh 
c. Mengandung mineral alami 
d. Mengandung zat berbahaya 
8. Perhatiakan pernyataan berikut! 
(a) Mengeringkan ikan 
(b) Mencuci beras 
(c) Menyuburkan tanaman 
(d) Membersihkan sayuran 
(e) Menjemur pakaian 
(f) Sebagai bahan bakar kendaraan 
Berdasarkan pernyataan tersebut, yang bukan termasuk 
dari manfaat air ditunjukkan oleh huruf.... 




b. (b), (d), (f) 
c. (a), (c), (f) 
d. (b), (e), (f) 
9. Berikut ini merupakan manfaat air bagi kehidupan 
sehari-hari adalah.... 
a. Mandi dan mengelap keringat 
b. Menyiram bunga dan minum 
c. Mencuci dan menjemur pakaian 
d. Memasak dan memotong sayuran 
10. Air dapat dimanfaatkan untuk mandi dan mencuci. Hal 





11. Berikut yang bukan merupakan  cara menghemat 
pemkaian air adalah.... 
a. Menyiram tanaman menggunakan air bekas cucian 
beras 
b. Mencuci baju setiap 3 hari sekali 
c. Mencuci motor setiap hari 
d. Menutup keran setelah mencuci tangan 
12. Salsa setiap pagi menyiram tanaman dengan air bekas 
cucian beras, kegiatan yang dilakukan salasa tersebut 
berpengaruh terhadap kelestarian sumber air. Berikut 
pernyataan yang dapat menjelaskan hubungan antara 
kegiatan salsa terhadap kelestarian sumber air adalah.... 
a. Salsa melakukan pemborosan air 
b. Salsa melakukan penghematan air 
30 
 
c. Salsa menyiram tanaman mawar dengan air bekas 
cucian beras mengakibatkan tanaman mawar layu 
d. Ayah mencemari tanah 
13. Air merupakan unsur yang sangat penting bagi 
kelangsungan hidup manusia. Berikut merupakan 
kegiatan yang dapat dilakukan untuk menjaga kelestarian 
alam yang berdampak pada tersedianya ai bersih, 
kecuali..... 
a. Menghemat penggunaan air 
b. Membuat resapan air 
c. Membuang limbah pabrik ke sungai 
d. Melakukan penanam pohon 
14. Banjir merupakan bencana yang sering terjadi dan 
disebabkan oleh manusia, berikut yang bukan merupakan 
kegiatan manusia yang dapat menyebabkan banjir 
adalah.... 
a. Kebiasaan membuang sampah pada tempatnya  
b. Membuang sampah dapur di selokan 
c. Sering membuang sampah ke sungai 
d. Tidak pernah membersihkan selokan 
15. Perhatikan pernyataan berikut! 
1. Menghemat penggunaan air 
2. Menanam pepohonan 
3. Megaspal jalan 
4. Membuat lubang resapan 
Dari pernyataan diatas, tindakan yang dapat dilakukan 








16. Kegiatan manusia yang dapat mengganggu proses daur 
air adalah, kecuali .... 
a. membiarkan lahan kosong tidak ditanami dengan 
tumbuhan 
b. menggunakan air secara berlebihan untuk kegiatan 
sehari-hari 
c. Mengubah daerah resapan air menjadi bangunan-
bangunan lain 
d. Membuang sampah pada tempatnya 
17. Betonisasi jalan-jalan dapat menganggu daur air karena... 
a. mengurangi peresapan air 
b. membuat jalan terasa panas 
c. dapat mencegah banjir 
d. air dapat merembes dengan cepat 
18. perhatikan tabel berikut ini ! 
Komponen Pernyataan 
1.syarat mikrobiologi a.Tidak mengandung 
kuma-kuman penyakit 
2.syarat kimiawi b.tidak meninggalkan 
endapan 
3.persyaratan secara fisik c.PH diantara 6,5 - 9,2 
Komponen yang sesuai dengan Pernyataan yang sesuai 
dari tabel diatas adalah.... 
a. (1-a) (2-b) (3c) 
b. (1-a) (2-c) (3-b) 
c. (1-c) (2-a) (3-b) 
d. (1-b) (2-a) (3-c) 
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19. Berikut merupakan akibat yang ditimbulkan dari 
pemborosan air, kecuali... 
a. Ketersediaan air bersih semakin melimpah 
b. Kelangkaan air bersih 
c. Bencana kekeringan 
d. Semakin berkurangnya curah hujan 
20. Akhir – akhir ini desa tempat tinggal Hedo kekurangan 
air bersih. Lalu Hedo mencari tahu apa yang terjadi di 
Desanya. Ternyata hutan yang berada di seberang 
desanya telah gundul karena adanya kebakaran hutan. 
Upaya yang dapat kita lakukan untuk membantu  Hedo 
dalam mengatasi kekurangan air bersih ditempat 
tinggalnya adalah.... 
a. Memberikan sumbangan uang 
b. Membantu penduduk desa mengubah lahan hutan 
menjadi pemukiman penduduk 
c. Memberikan sumbangan air ke Desa Hedo 
d. Membantu penduduk desa tempat tinggal Hedo untuk 






Kunci Jawaban Soal Pretest & posttest 
1. d 6. c 11. a 16. d 
2. d 7. c 12. b 17. a 
3.c 8. a 13. c 18. b 
4. d 9. b 14. a 19. a 






Daftar Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
No Kode V Sift 1 Kode V Sift 2 
1 E-1 80 K-1 55 
2 E-2 40 K-2 85 
3 E-3 60 K-3 70 
4 E-4 60 K-4 85 
5 E-5 90 K-5 50 
6 E-6 55 K-6 50 
7 E-7 40 K-7 75 
8 E-8 65 K-8 40 
9 E-9 70 K-9 65 
10 E-10 65 K-10 75 
11 E-11 60 K-11 75 
12 E-12 65 K-12 70 
13 E-13 50 K-13 65 
14 E-14 50 K-14 60 
15 E-15 60 K-15 60 
16 E-16 65 K-16 60 
17 E-17 85 K-17 75 
18 E-18 60 K-18 80 
JUMLAH 1120 JUMLAH 1195 








Ho: Data berdistribusi normal
H1: Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian Hipotesis
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 90
Nilai minimal = 40
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 18 = 5,142 = 6 kelas
Panjang kelas (P) = 8,33 = 8
Kode Nilai (f0 - fh)2
E-1 80 fh
E-2 40 40-48 2 0,486 1,51 2,292196 4,716453
E-3 60 49-57 3 2,435 0,56 0,318773 0,130892
E-4 60 58-64 5 6,143 -1,14 1,307364 0,212808
E-5 90 65-73 5 6,143 -1,14 1,307364 0,212808
E-6 55 74-82 1 2,435 -1,44 2,060373 0,84601
E-7 40 83-91 2 0,486 1,51 2,292196 4,716453















Berdasarkan perhitungan dihasilkan X 2hitung = 10,83542. 
Selanjutnya harga ini dibandingkan dengan  X 2tabel dengan dk 6-
1 = 5 dengan taraf signifikasi 5% yang ditetapkan X 2tabel = 
11,070. Karena X 2 hitung  (10,83542) lebih kecil daripada X
2
tabel  
(11,070) maka distribusi data nilai statistik 18 siswa 
dinyatakan berdistribusi normal.
Uji Normalitas Kelas 5 Sift 1
Interval f0 fh f0 - fh












Ho: Data berdistribusi normal
H1: Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian Hipotesis
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 85
Nilai minimal = 40
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 18 = 5,142 = 6 kelas
Panjang kelas (P) = 7,50 = 8
Kode Nilai (f0 - fh)2
K-1 55 fh
K-2 85 40-48 1 0,486 0,51 0,264196 0,543613
K-3 70 49-57 3 2,435 0,56 0,318773 0,130892
K-4 85 58-64 3 6,143 -3,14 9,880964 1,608387
K-5 50 65-73 4 6,143 -2,14 4,594164 0,747821
K-6 50 74-82 5 2,435 2,56 6,577173 2,700654
K-7 75 83-91 2 0,486 1,51 2,292196 4,716453















Berdasarkan perhitungan dihasilkan X 2hitung = 10,44782. 
Selanjutnya harga ini dibandingkan dengan  X 2tabel dengan dk 6-
1 = 5 dengan taraf signifikasi 5% yang ditetapkan X 2tabel = 
11,070. Karena X 2 hitung  (10,44782) lebih kecil daripada X
2
tabel  
(11,070) maka distribusi data nilai statistik 18 siswa dinyatakan 
berdistribusi normal.
Uji Normalitas Kelas Sift 2
Interval f0 fh f0 - fh























Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:
Dari data diperoleh:
Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
Taraf signifikan 5% dengan:
= (18-1) = 17
= (18-1) = 17
F tabel = 2,27
Karena Fhitung  lebih kecil daripada Ftabel dapat disimpulkan bahwa kedua kelas homogen.
Uji Homogenitas Kelas V Sift 1 dan V Sift 2
Sumber Variasi V Sift 1 V Sift 2
Jumlah 1120 1195
n 18 18
x ̅ 62,2 66,39






dk pembilang = nb -1









Kelas V Sift 1 Kelas V Sift 2
Kode Nilai xi-x ̅ (xi-x ̅)2 Kode Nilai xi-x ̅ (xi-x ̅)2
E-1 80 17,78 316,049 K-1 55 -11,39 129,707
E-2 40 -22,22 493,827 K-2 85 18,61 346,373
E-3 60 -2,22 4,938 K-3 70 3,61 13,040
E-4 60 -2,22 4,938 K-4 85 18,61 346,373
E-5 90 27,78 771,605 K-5 50 -16,39 268,596
E-6 55 -7,22 52,160 K-6 50 -16,39 268,596
E-7 40 -22,22 493,827 K-7 75 8,61 74,151
E-8 65 2,78 7,716 K-8 40 -26,39 696,373
E-9 70 7,78 60,494 K-9 65 -1,39 1,929
E-10 65 2,78 7,716 K-10 75 8,61 74,151
E-11 60 -2,22 4,938 K-11 75 8,61 74,151
E-12 65 2,78 7,716 K-12 70 3,61 13,040
E-13 50 -12,22 149,383 K-13 65 -1,39 1,929
E-14 50 -12,22 149,383 K-14 60 -6,39 40,818
E-15 60 -2,22 4,938 K-15 60 -6,39 40,818
E-16 65 2,78 7,716 K-16 60 -6,39 40,818
E-17 85 22,78 518,827 K-17 75 8,61 74,151
E-18 60 -2,22 4,938 K-18 80 13,61 185,262
Jumlah 3061,111 Jumlah 2690,278
s 8,437 s 8,003






Daftar Nilai posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
No Kode V Sift 1 Kode V Sift 2 
1 E-1 100 K-1 85 
2 E-2 60 K-2 85 
3 E-3 85 K-3 50 
4 E-4 80 K-4 60 
5 E-5 100 K-5 80 
6 E-6 70 K-6 80 
7 E-7 85 K-7 60 
8 E-8 90 K-8 65 
9 E-9 85 K-9 75 
10 E-10 80 K-10 60 
11 E-11 85 K-11 70 
12 E-12 75 K-12 70 
13 E-13 85 K-13 85 
14 E-14 70 K-14 65 
15 E-15 85 K-15 70 
16 E-16 90 K-16 55 
17 E-17 90 K-17 95 
18 E-18 80 K-18 70 
JUMLAH 1495 JUMLAH 1280 










Ho: Data berdistribusi normal
H1: Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian Hipotesis
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 100
Nilai minimal = 60
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 18 = 5,142 = 6 kelas
Panjang kelas (P) = 6,67 = 7
Kode Nilai (f0 - fh)2
E-1 100 fh
E-2 60 60-66 1 0,486 0,51 0,264196 0,543613
E-3 85 67-73 2 2,435 -0,44 0,189573 0,077841
E-4 80 74-80 4 6,143 -2,14 4,594164 0,747821
E-5 100 81-87 6 6,143 -0,14 0,020564 0,003347
E-6 70 88-94 3 2,435 0,56 0,318773 0,130892
E-7 85 95-101 2 0,486 1,51 2,292196 4,716453















Berdasarkan perhitungan dihasilkan X 2hitung = 6,219966. 
Selanjutnya harga ini dibandingkan dengan  X 2tabel dengan dk 
6-1 = 5 dengan taraf signifikasi 5% yang ditetapkan X 2tabel = 
11,070. Karena X 2 hitung  (6,219966) lebih kecil daripada 
X 2tabel  (11,070) maka distribusi data nilai statistik 18 siswa 
dinyatakan berdistribusi normal.
Uji Normalitas Kelas 5 Sift 1 (Eksperimen)
Interval f0 fh f0 - fh













Ho: Data berdistribusi normal
H1: Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian Hipotesis
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 95
Nilai minimal = 50
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 18 = 5,142 = 6 kelas
Panjang kelas (P) = 7,50 = 8
Kode Nilai (f0 - fh)2
E-1 85 fh
E-2 85 50-57 2 0,486 1,51 2,292196 4,716453
E-3 50 58-65 5 2,435 2,56 6,577173 2,700654
E-4 60 66-73 4 6,143 -2,14 4,594164 0,747821
E-5 80 74-81 3 6,143 -3,14 9,880964 1,608387
E-6 80 82-89 3 2,435 0,56 0,318773 0,130892
E-7 60 90-97 1 0,486 0,51 0,264196 0,543613















Berdasarkan perhitungan dihasilkan X 2hitung = 10,44782. 
Selanjutnya harga ini dibandingkan dengan  X 2tabel dengan dk 
6-1 = 5 dengan taraf signifikasi 5% yang ditetapkan X 2tabel = 
11,070. Karena X 2 hitung  (10,44782) lebih kecil daripada 
X 2tabel  (11,070) maka distribusi data nilai statistik 18 siswa 
dinyatakan berdistribusi normal.
Uji Normalitas Kelas 5 Sift 2 (Kontrol)
Interval f0 fh f0 - fh










Lampiran  17 
 
Hipotesis









Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:
Dari data diperoleh:
Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
Taraf signifikan 5% dengan:
= (18-1) = 17
= (18-1) = 17
F tabel = 2,27
Karena Fhitung  lebih kecil daripada Ftabel dapat disimpulkan bahwa kedua kelas homogen.
dk pembilang = nb -1










Uji Homogenitas Kelas V A sift 1(Eksperimen) dan V Sift 2(Kontrol)











Kelas V Sift 1 (Eksperimen) Kelas V Sift 2 (Kontrol)
Kode Nilai xi-x ̅ (xi-x ̅)2 Kode Nilai xi-x ̅ (xi-x ̅)2
E-1 100 16,94 287,114 K-1 85 13,89 192,901
E-2 60 -23,06 531,559 K-2 85 13,89 192,901
E-3 85 1,94 3,781 K-3 50 -21,11 445,679
E-4 80 -3,06 9,336 K-4 60 -11,11 123,457
E-5 100 16,94 287,114 K-5 80 8,89 79,012
E-6 70 -13,06 170,448 K-6 80 8,89 79,012
E-7 85 1,94 3,781 K-7 60 -11,11 123,457
E-8 90 6,94 48,225 K-8 65 -6,11 37,346
E-9 85 1,94 3,781 K-9 75 3,89 15,123
E-10 80 -3,06 9,336 K-10 60 -11,11 123,457
E-11 85 1,94 3,781 K-11 70 -1,11 1,235
E-12 75 -8,06 64,892 K-12 70 -1,11 1,235
E-13 85 1,94 3,781 K-13 85 13,89 192,901
E-14 70 -13,06 170,448 K-14 65 -6,11 37,346
E-15 85 1,94 3,781 K-15 70 -1,11 1,235
E-16 90 6,94 48,225 K-16 55 -16,11 259,568
E-17 90 6,94 48,225 K-17 95 23,89 570,679
E-18 80 -3,06 9,336 K-18 70 -1,11 1,235
Jumlah 1706,944 Jumlah 2477,778
s 6,301 s 7,681






Uji Perbedaan Dua Rata-Rata 
Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:
Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
t = 83,06 - 71,67
(18-1) x 39,6964 + (18-1) x 60,714 1 1
18 18
=
714,5348 + 1092,857 0,111
= = 11,39 =
53,16 0,111 2,43033
=
jadi diperoleh t hitung = 4,69
 t tabel pada α = 5% dengan dk = (18 + 18 - 2 = 34) 2,032
Berdasarkan perhitungan  diatas menunjukkan  bahwa ttabel < thitung,  sehingga Ho ditolak dan Ha diterima artinya ada perbedaan 











x ̅ 83,06 71,67
Dari data diperoleh:








Koefisien Korelasi Biserial 
Koefisien Korelasi Biseri
X total (N) X-Yt (X-Yt)² n(X-Yt)²
Kontrol (n1) Y 2 = X.n2 eksperimen (n2) Y 1 = X.n1 total (N) Y1=X.n 54 2 -24,7222 611,1883 1222,377
54 2 108 0 0 2 108 63 5 -15,7222 247,1883 1235,941
63 5 315 1 63 6 378 71 4 -7,72222 59,63272 238,5309
71 4 284 3 213 6 426 80 3 1,277778 1,632716 4,898148
80 3 240 3 240 7 560 89 3 10,27778 105,6327 316,8981
89 3 267 9 801 12 1068 98 1 19,27778 371,6327 371,6327
98 1 98 2 196 3 294 JUMLAH 36 3390,278
18 1312 18 1513 36 2834
 
P = n1:∑𝑛 = 0,5 Y2 = = 72,889 Sy² = 96,86508
q= n2:∑𝑛 = 0,5






KD      = r²x 100%   => 0,711171
50,41
Hipotesis :  jika nilai r≥r nilai kritis maka kesimpulannya Ho ditolak dan Ha diterima.
Ho : rbis = 0 ɑ = 5%, r tabel = 0,32. r hitung = 0,711171
Ha = rbis > 0 karena rhitung≥r tabel, maka Ha diterima. (ada pengaruh)
59-66
NILAI X
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Angket Validasi Ahli Media  
Nama : Zulaikhah 
Petunjuk Penggisian 
1. Isilah nama pada tempat yang telah disediakan 
2. Bacalah pernyataan – pernyataan dibawah ini, kemudian 
pilihlah salah satu jawaban dan memberikan tanda check 
list (√) pada kolom yang disediakan 
3. Keterangan pilihan jawaban : 
4 = Sangat Baik, 3 = Baik, 2 = Kurang Baik, 3 = Tidak Baik 
No Aspek yang Dinilai Pilihan Jawaban 
1 2 3 4 
A Aspek Kemenarikan Fisik     
1 Kualitas bahan media pop-
up book 
   V 
2 Keamanan bahan media 
pop-up book 
   V 
3 Desain media secara 
keseluruhan menarik 
   V 
B Aspek Tampilan      
1 Komposisi dan tata letak 
tulisan pada media pop-up 
book 
   V 
2 Kalimat mudah dipahami    V 
3 Penggunaan Bahasa mudah 
di pahami dan jelas 
   V 
4 Gambar yang digunakan 
berkualitas 
   V 
C Aspek Pembelajaran     




dengan materi yang 
dipelajari siswa 
2 Kejelasan petunjuk 
penggunaan media pop-up 
book 
   V 
3 Daya dukung media pop-up 
book untuk membatu belajar 
   V 
Catatan: 
Secara umum, media pop up book nya sangat bangus. Mulai dari 
aspek kemenarikan fisik, aspek tampilan hingga aspek 
pembelajaran. Namun ada sedikit catatan dan masukan untuk 
aspek tampilan terutama bagian cover. Covernya menurut saya 
kurang menarik. Pertama, gambar background/ ilustrasi yang 
menggambarkan judul kurang mendukung (silir)/ kurang 
ilustratif, terlalu banyak tempelan yang merusak pandangan dan 
membiaskan fokus pada judul dan terakhir ukuran font antara 
pop up book  - siklus air - (silir) dan kelas 5.  
Masukan untuk cover: ilustrasikan judul dengan gambar yang 
representatif, buang atau kurangi tempelan-tempelan yang tidak 
penting/ tidak bermakna, dan ukuran font/ size font untuk setiap 
frase dibuat berbeda. Fokus yang akan menadi tekanan tentunya 
fontnya yang lebih besar. 




Angket Validasi Ahli Materi 
Nama : Zuanita Adriyani, M.Ag. 
Petunjuk Penggisian 
4. Isilah nama pada tempat yang telah disediakan 
5. Bacalah pernyataan – pernyataan dibawah ini, kemudian 
pilihlah salah satu jawaban dan memberikan tanda check 
list (√) pada kolom yang disediakan 
6. Keterangan pilihan jawaban : 
4 = Sangat Baik, 3 = Baik, 2 = Kurang Baik, 3 = Tidak Baik 
No Aspek yang Dinilai Pilihan Jawaban 
1 2 3 4 
A Isi     
1 Materi pada media pop-up 
book sesuai kurikulum 2013 
  √  
2 Materi pada media pop-up 
book sesuai dengan  
indikator pembelajaran / 
tujuan pembelajaran 
  √  
3 Media pop-up book dapat 
memberikan kemudahan 
dalam memahami materi 
Pembelajaran 
   √ 
4 Media pop-up book dapat 
digunakan sebagi sumber 
belajar 
   √ 
B Kebenaran Konsep     
1 Kelengkapan materi sesuai 
dengan tingkat 
perkembangan siswa 
   √ 
2 Materi yang disajikan sesuai 
dengan kebenaran keilmuan 




3 Konsep pada media pop-up 
book dapat memberikan 
tambahan informasi kepada 
siswa 
   √ 
4 Kedalaman materi sesuai 
kemtangan berpikir siswa 
  √  
C Bahasa     
1 Bahasa yang digunakan 
sesuai dengan kaidah Bahasa 
Indonesia 
   √ 
2 Bahasa yang digunakan 
komunikatif 
  √  
3 Bahasa yang digunakan 
tidak menimbulkan 
multitafsir 
   √ 
4 Jelas dalam memberikan 
informasi 
   √ 
  
Catatan : 
1. Cover ditambahkan nama penulis dan dosen pembimbing 






 Hasil Revisi Media  











Rangkuman Hasil Validasi Media 
No. Masukan Revisi yang dilakukan 
1. ilustrasikan judul dengan gambar 
yang representatif, buang atau 
kurangi tempelan-tempelan yang 
tidak penting/ tidak bermakna, 
dan ukuran font/ size font untuk 
setiap frase dibuat berbeda. Fokus 
yang akan menadi tekanan 
tentunya fontnya yang lebih besar. 
Diperbaiki. Cover pop-
up book ditambahkan 
gambar yang sesuai 
dengan materi dan font 
pada setiap frase 
dibuat berbeda 
2. Perlu ditambahkan nama penulis 
dan nama dosen pembimbing di 
cover pop-up book 
Diperbaiki. Pada 
bagian pojok kiri 
bawah cover 
ditambahkan nama 
penulis dan nama 
dosen pembimbing 















Kisi-Kisi Angket Respon Siswa Terhadap Media Pop-Up 
Book Pada Materi Siklus Air Kelas V Mi Matholiul Falah 

















1 Perhatian 4 1, 2, 3, 4,   
2 Kepuasan  3 5, 7, 8,  
3 Relevansi 
kebutuhan 
8 9, 10, 11, 12, 
14, 15, 16, 
20 





ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MEDIA POP-UP 
BOOK PADA MATERI SIKLUS AIR UNTUK KELAS V 
Nama  : 
Kelas  : 
No Absen : 
Petunjuk Pengisian Kuesioner: 
1. Perhatikan dan cermati setiap pernyataan  sebelum 
memilih jawaban. 
2. Berilah tanda centang (√) pada salah satu kolom  pilihan 
jawaban yang tersedia.  
3. Gunakan kejujuran saudara/saudari dan jangan 
terpengaruh oleh jawaban teman saudara/saudari. 
4. Satu pernyataan hanya satu jawaban. 
5. Kerjakan dengan  jujur, karena tidak  akan 
mempengaruhi  nilai  saudara/saudari. 
Keterangan: 
Sangat Tidak Setuju = 1 
Tidak Setuju  = 2 
Setuju   = 3 
Sangat Setuju  = 4 
No Pernyataan 1 2 3 4 
1 Saya merasa senang selama 
mengikuti pembelajaran IPA 
dengan menggunakan media 
Pop-Up Book 




2 Saya dapat memahami materi 
Siklus Air dengan menggunakan 
media Pop-Up Book. 
    
3 Saya merasa senang jika dapat 
menyelesaikan latihan soal 
setelah mengikuti pembelajaran 
dengan media Pop-Up Book 
    
4 Saya merasa senang jika bisa 
menyimpulkan hasil 
pembelajaran menggunakan 
media Pop-Up Book 
    
5 Penyajian media Pop-Up Book 
membuat saya tertarik untuk 
mempelajarinya. 
    
6 Pada saat diskusi, saya aktif 
dalam menyampaikan pendapat. 
    
7 Penyajian media Pop-Up Book 
menarik. 
    
8 Isi dan gaya tulisan pada media 
Pop-Up Book memberi kesan 
bahwa isinya bermanfaat untuk 
diketahui. 
    
9 Menurut saya penggunaan media 
Pop-Up Book dalam kegiatan 
pembelajaran lebih mudah 
dipahami. 
    
10 Terdapat cerita, gambar, dan 
contoh yang dapat memudahkan 
saya dalam memahami materi 
siklus air 
    
11 Saya dapat menghubungkan isi 
pembelajaran materi siklus air 
dengan hal-hal yang telah saya 
lihat, saya lakukan, atau pikirkan 
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dalam kehidupan sehari-hari. 
12 Pada pembelajaran, media Pop-
Up Book membuat rasa ingin 
tahu saya muncul. 
    
13 Saya memiliki keberanian untuk 
bertanya kepada teman, jika ada 
hal-hal yang menurut saya 
kurang jelas dari media Pop-Up 
Book 
    
14 Setelah membaca petunjuk 
penggunaan media, saya yakin 
bahwa saya mengetahui apa 
yang harus saya pelajari dari 
pembelajaran ini. 
    
15 media Pop-Up Book berisi 
materi yang mudah dipahami 
    
16 media Pop-Up Book sesuai 
dengan kurikulum 2013. 
    
17 Saya dapat menambah 
pengetahuan yang baru dari 
media Pop-Up Book 
    
18 media Pop-Up Book dapat 
melatih saya belajar mandiri. 
    
19 Materi siklus air termuat dalam 
media Pop-Up Book secara 
tuntas. 
    
20 Saya tidak perlu menggunakan 
bahan ajar lain untuk 
menyelesaikan latihan soal 
setelah mengikuti pembelajaran 
dengan media Pop-Up Book 


















Analisis Respon Peserta Didik Terhadap Pop-up Book 
1 2 3 4 5 7 8 9 10 11 12 14 15 16 20
1 R-1 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3
2 R-2 4 4 3 4 3 4 3 9 3 4 4 3 3 3 4
3 R-3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3
4 R-4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
5 R-5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4
6 R-6 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4
7 R-7 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 4
8 R-8 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3
9 R-9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4
10 R-10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4
11 R-11 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4
12 R-12 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4
13 R-13 4 2 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3
14 R-14 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4
15 R-15 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 4 3 4
16 R-16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4
17 R-17 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3
18 R-18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2
perhatian kepuasan relevansi kebutuhan 
No Responden
Analisis respon peserta didik terhadap media pop-up book
 
6 13 17 18 19
3 3 3 4 4 72 90
4 2 3 4 3 74 92,5
3 3 4 4 3 69 86,25
3 3 3 3 3 63 78,75
3 4 4 3 4 75 93,75
3 2 4 4 4 73 91,25
4 4 3 3 4 72 90
3 3 3 3 3 63 78,75
4 4 4 4 4 78 97,5
4 4 4 4 4 78 97,5
4 4 3 4 3 72 90
4 4 3 4 3 68 85
4 3 2 4 3 68 85
2 3 3 3 4 65 81,25
3 3 4 3 4 66 82,5
4 4 4 3 4 78 97,5
4 2 3 3 4 68 85





Analisis respon peserta didik terhadap media pop-up book





























































































Suasana Pembelajaran Kelas Eksperimen 
   
1.Guru bersama siswa melakukan  2. Siswa mengamati gambar 
Kegiatan Pembuka                              ilustrasi siklus air pada cover 
                            pop-up book 
   
3.siswa diberi kesempatan untuk    4.masing-masing kelompok maju  
bertanya                                          ke depan untuk memahami materi 
                                                        pada media  pop-up book lalu  





   
5.Guru memberikan instruksi untuk 6. Siswa berdiskusi mengerjakan 
mengerjakan tugas kelompok               tugas kelompok 
   
7.Perwakilan kelompok maju           8. Guru dan siswa melakukan 
ke depan menyampaikan hasil          evaluasi 
diskusi 
  





Suasana Pembelajaran Kelas Kontrol 
   
1.Guru bersama siswa melakukan    2. Siswa mengamati gambar 
kegiatan pembuka            siklus air dan membaca materi   
   
3. Siswa diberikan kesempatan      4. Masing-masing kelompok maju  
untuk bertanya            ke depan untuk menyampaikan  




   
5.Siswa berdiskusi mengerjakan   6.Perwkilan kelompok maju  
tugas kelompok                               ke depan menyampaikan hasil 
          diskusi 
   
7.Guru dan siswa melakukan            8. Suasana kelas mengerjakan 
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